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Pengantar 
Tidak jarang kita mendengar seseorang 
mengatakan bahwa, “amalan ini hukumnya bid’ah”. 
Sebenarnya apa yang dimaksud dengan bid’ah dan 
hukum bid’ah? Apakah ia termasuk bagian dari 
hukum syariah, atau suatu perkara yang terkait 
dengan hukum syariah? Dan jika bid’ah adalah 
perkara yang terkait dengan hukum syariah, apakah 
hukumnya otomatis haram? Atau dihukumi dengan 
lima hukum syariah, sebagaimana perkara-perkara 
lainnya?  
Dalam tulisan sederhana ini, penulis mencoba 
untuk menguraikan persoalan ini secera 
proporsional. Dengan harapan, istilah bid’ah 
khususnya, yang merupakan istilah penting dalam 
ajaran Islam, digunakan sebagaimana mestinya. 
Hingga jangan sampai, istilah yang mengandung 
konsekwensi serius dalam kehidupan duniawi 
seorang muslim terlebih akhiratnya ini, digunakan 
secara serampangan dan berakibat pada 
pendegerasian serta peletakaan istilah bukan pada 
tempatnya. 
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Untuk menjawab pertanyaan yang menjadi tema 
tulisan ini, kesimpulan penulis yang dalam tulisan ini 
akan diuji adalah bahwa bid’ah bukanlah hukum 
syariah. Namun, bid’ah merupakan perkara yang 
mengandung konsekwensi hukum syariah. Dalam 
arti, suatu perbuatan misalnya, jika dianggap sebagai 
bid’ah, maka perbuatan bid’ah tersebut 
mengandung konsekwensi hukum syariah tertentu. 
Dan karenanya, bid’ah bukanlah hukum syariah. 
Untuk menguji hipotesa ini, setidaknya ada 
beberapa pembahasan yang menjadi landasan dalam 
pengujiannya. 
1. Pengertian bid’ah dan hukum syariah. 
2. Komparasi antar konsep bid’ah para ulama. 
3. Hukum-hukum syariah seputar sunnah. 
4. Hukum-hukum syariah seputar bid’ah. 
Halaman 9 dari 132 
muka  | daftar isi 
 
Bab 1 : Pengertian Bid’ah dan Hukum Syariah 
A. Pengertian Bid’ah 
1. Pengertian Bid’ah Secara Bahasa 
Secara bahasa, kata bid’ah (ةعدبلا) berasal dari 
bahasa Arab bada’a – yabda’u – bad’an – bid’atan 
(  عدب–  عدبي–  اعدب- ةعدب ) yang bermakna ansya’a 
(membuat) dan bada’a (memulai). Ibnu Manzhur 
menjelaskan bahwa orang yang berbuat bid’ah 
(mubtadi’) secara bahasa bermakna bahwa orang 
tersebut melakukan atau membuat sesuatu yang 
tidak ada contoh atau perbuatan yang sama dan 
semisal sebelum perbuatan (bid’ah) itu dilakukan. 
Dan di antara nama Allah swt di dalam al-Qur’an 
adalah al-Badi’ (QS. al-Baqarah: 117), yang bermakna 
Allah membuat sesuatu yang baru, tidak ada sesuatu 
tersebut sebelumnya. 
Bid’ah dalam makna bahasa ini, disepakati para 
ulama dapat disifati secara makna positif 
(baik/hasanah) dan makna negatif (tercela/sayyiah). 
Dalam arti, bid’ah secara bahasa dapat dibedakan 
menjadi bid’ah hasanah dan bid’ah sayyiah. Atau 
dalam istilah lain, para ulama sepakat bahwa bid’ah 
secara haqiqoh lughowiyyah, bisa disifati dengan 
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hasanah dan sayyiah.1 
2. Pengertian Bid’ah Secara Istilah 
Sedangkan, jika istilah bid’ah digunakan dalam 
persoalan agama, atau disebut pula dengan bid’ah 
secara definisi syariah (haqiqoh syar’iyyah), pada 
dasarnya para ulama sepakat bahwa secara haqiqoh 
syar’iyyah, istilah bid’ah disifati secara mutlak 
dengan sifat sayyiah (tercela). 
Namun, apakah secara majaz (lawan dari 
haqiqoh), bid’ah syar’iyyah dapat disifati dengan 
hasanah?. Dalam hal ini para ulama berbeda 
pendapat.  
Di mana, salah satu sebab perbedaan itu muncul 
karena perbedaan pemahaman atas hadits Nabi saw 
yang memberikan sifat pada istilah bid’ah secara 
negatif, yaitu sifat tersesat (dholalah). Hadits 
tersebut sebagaimana berikut: 
 نَع ََةِيراَس َنْب ضَبَْرِعْلا:  ِهْيَلَع ُالله ىهلَص ِهللَّا لوُسَر َلاَق
 َمهلَسَو :«  ... ،ِروُُمْلْا ِتَثََدُْمَُو ْمُك هيَِّإَو ٍَةثَدُْمُ َّلُك َّنَِإف
 ٌةَلَلََض ٍةَعْدِب َّلَُكو ،ٌةَعْدِب» ( ،دواد وبأو ،دحمأ هجرخأ
ىقهيبلاو ،مكالحاو ،هجام نباو ،ىذمترلاو ،نابح نباو ،
ىمرادلاو) 
Dari Irbadh bin Sariyah ra: Rasulullah saw 
                                                 
1 Muhammad al-Khidhr, Mausu’ah al-A’mal al-Kamilah, 
(Syiria: Dar an-Nawadir, 1413/2010), cet. 1, hlm. 4/131. 
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bersabda: … Dan jauhilah perkara yang baru, 
karena setiap yang baru adalah bid’ah, dan setiap 
bid’ah adalah sesat. (HR. Ahmad, Abu Dawud, 
Tirmidzi, Ibnu Majah, Hakim, Baihaqi, Ibnu Majah, 
dan Darimi) 
Di dalam memahami hadits ini, setidaknya para 
ulama terpecah menjadi dua kelompok (ittijah). Yaitu 
kelompok yang membagi bid’ah dalam definisi 
syariah menjadi dua; bid’ah terpuji dan bid’ah 
tercela. Dan kelompok yang menolak pembagian 
tersebut dan menganggap bahwa setiap bid’ah 
secara definisi syariah adalah tercela. 
Dari kelompok pertama memahami lafaz “kullu 
(setiap)” pada hadits tersebut sebagai lafaz ‘aam 
makhshuh. Atau lafaz yang berbentuk umum, namun 
memiliki pengkhususan. Dalam arti, mereka 
memahami lafaz “setiap bid’ah sesat” dengan makna 
“sebagian besar bid’ah sesat.” Dengan demikian, 
dapat dikatakan ada bid’ah yang tidak sesat. Untuk 
selanjutnya, dari pemahaman ini lahirlah konsep 
bid’ah hasanah-bid’ah sayyiah, secara syar’i. Atau 
dalam istilah imam Taqiyyuddin as-Subki, pembagian 
bid’ah secara syariah menjadi hasanah dan sayyiah, 
disebut dengan bid’ah secara majaz syar’i-haqiqah 
lughowiyyah.2  
Sebagaimana penjelasan ini diutarakan oleh Imam 
Yahya bin Syaraf an-Nawawi (w. 676 H): 
                                                 
2 Taqiyyuddin as-Subki, Fatawa as-Subki, (t.t: Dar al-Ma’arif, 
t.th), hlm. 2/108. 
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Sabda Rasulullah saw, “Setiap bid’ah adalah 
sesat,” merupakan lafaz ‘aam makhshush (lafaz 
umum yang dikhususkan), dan maksudnya adalah 
sebagian besar bid’ah.3 
Sedangkan dari kelompok kedua memahami 
bahwa lafaz “kullu (setiap),” adalah lafaz umum yang 
tidak bisa dikhususkan (dipahami secara hakiki 
sebagai lafaz umum, tidak dengan majaz). Dalam arti, 
mereka memahami bahwa setiap bid’ah adalah 
sesat, tanpa terkecuali. Maka berdasarkan 
pemahaman ini, setiap perbuatan yang dinilai bid’ah 
oleh mereka, maka semua tercela dan tidak boleh 
dilakukan. Di antara yang menjelaskan pemahaman 






































































































































Aku telah menulis di berbagai tulisan bahwa 
                                                 
3 Muhyiddin an-Nawawi, al-Minhaj Syarah Shahih Muslim ibn 
al-Hajjaj, (Bairut: Dar Ihya’ at-Turats, 1392), cet. 2, hlm. 
6/154. 
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menetapkan keumuman sabda Nabi saw, “Setiap 
bid’ah adalah sesat,” harus dilakukan. Dan makna 
umum ini wajib diamalkan. Di mana, orang-orang 
yang menulis tentang bid’ah dan membaginya 
menjadi hasan (hasanah) dan qabih (sayyiah), 
serta dijadikan sebagai dasar bahwa bid’ah 
tidaklah terlarang, mereka telah keliru.4 
Untuk lebih jelasnya, berikut dua pandangan 
tersebut. 
a. Bid’ah Hasanah - Sayyiah 
Mayoritas ulama, khususnya dari kalangan para 
ulama empat mazhab.5 Dan lebih khusus lagi dari 
kalangan ulama al-Hanafiyyah, muta’akhhirin al-
Malikiayyah, asy-Syafi’iyyah, dan al-Hanabilah, 
membagi bid’ah secara syar’i menjadi dua macam; 
bid’ah hasanah dan bid’ah sayyiah. 
Dari kalangan al-Hanafiyyah, seperti Abu Bakar al-
Mulla (w. 1270 H), Ibnu Abdin (w. 1252 H), Abdul 
Hayy al-Luknawi (w. 1304 H), dll.  
Dari kalangan al-Malikiyyah, seperti Ibnu Abdil 
Barr (w. 463 H), Qadhi ‘Iyadh (w. 502 H), Abu al-
‘Abbas al-Qurthubi (w. 656 H), Abu Abdillah al-
Qurthubi (w. 671 H), al-Qarafi (w. 683 H), ats-Tsa’labi 
(w. 782 H), an-Nafrawi (w. 1125 H), Ibnu ‘Asyur (w. 
1394 H), dll. 
                                                 
4 Ibnu Taimiyyah al-Harrani, Majmu’ al-Fatawa, (Madinah: 
Majma’ al-Malik Fahd, 1416/1995), hlm. 10/370-371. 
5 Saif al-‘Ashri, al-Bid’ah al-Idhofiyyah: Dirasah Ta’shiliyyah 
Tathbiqiyyah, (t.t: Dar al-Fath, 1434/2013), hlm. 62. 
Halaman 14 dari 132 
muka  | daftar isi 
 
Dari kalangan asy-Syafi’iyyah seperti sang pendiri 
mazhab, Imam asy-Syafi’i (w. 204 H), Izzuddin bin 
Abdis Salam (w. 665 H), Abu Syamah (w. 665 H), an-
Nawawi (w. 676 H), Taqiyyuddin as-Subki (w. 756 H), 
Ibnu Katsir (w. 774 H), az-Zarkasyi (w. 794 H), Ibnu 
Hajar al-‘Asqalani (w. 852 H), Jalaluddin as-Suyuthi 
(w. 911 H), Ibnu Hajar al-Haitami (w. 974 H), Ibnu 
‘Allan (w. 1057), dll. 
Dari kalangan al-Hanabilah seperti  Ibnu Rajab (w. 
795 H), Mar’i al-Karmi (w. 1033 H), Abdullah bin 
Fairuz al-Ahsa’i (w. 1175 H), dll. 
Para ulama dalam kelompok ini, menyebut kedua 
konsep bid’ah ini dengan beberapa istilah, seperti 
bid’ah mahmudah-bid’ah madzmumah, bid’ah al-
huda-bid’ah adh-dholalah, bid’ah mustahsanah-
bid’ah mustaqbahah, bid’ah hasanah-bid’ah 
qobihah, dan lafaz-lafaz semisal. 
Imam asy-Syafi’i (w. 204 H) berkata sebagaimana 
diriwayatkan oleh Abu Nu’aim al-Ashbahani (w. 430 



































































ضَمَر ِماَيِق ي ِ




لا  نْب َرَمُع ِلْو
َ
قِب . 
Bid’ah terbagi dua: bid’ah mahmudah dan bid’ah 
madzmumah. Di mana bid’ah yang sejalan dengan 
sunnah, maka termasuk bid’ah mahmudah. Dan 
jika menyelisihi sunnah, maka termasuk bid’ah 
madzmumah. Dan beliau mendasarkannya kepada 
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perkataan Umar bin Khatthab tentang qiyam 
Ramadhan (shalat tarawih), “Sebaik-baik bid’ah, 
amalan ini.”6 
Hanya saja, bagi para ulama yang membagi bid’ah 
menjadi dua, menjelaskan bahwa istilah “bid’ah” jika 
dimutlakkan secara haqiqi, maka maknanya adalah 
bid’ah dholalah. Sedangkan jika suatu perkara 
hendak dikatagorikan bid’ah hasanah (secara majaz), 
maka harus diberi sifat “hasanah” atau 
“mustahabbah”, atas bid’ah tersebut. 
















































































































قيِقَح ا ًّيِع ْ
َ
َش 
Lafaz bid’ah jika dimuthlaq-kan, merupakan lafaz 
dalam syariah yang digunakan untuk perkara baru 
yang tercela, dan tidak boleh dimuthlaq-kan selain 
makna tersebut. Namun, jika makna ini dibatas 
dengan sifat mustahab (hasanah) dan semisalnya, 
maka boleh saja. Dan penetapan hal tersebut harus 
berlandaskan qorinah (dalil). Maka berdasarkan 
hal ini (pensifatan bid’ah dengan mustahabbah) 
menjadi majaz secara syar’i, dan haqiqah secara 
                                                 
6 Abu Nu’aim al-Ashbahani, Hilyah al-Awlliya’ wa Thabaqat al-
Ashfiya’, (Mesir: as-Sa’adah, 1394/1974), hlm. 9/  
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lughowi (bahasa).7  
Imam Abu al-Hasanat al-Luknawi al-Hanafi (w. 
1304 H) berkata: 
امأو ثداحلا دعب ةنمزلأا ةثلاثلا ضرعيف لَّع ةلدأ نإف :عَشّلا 
دجو هْيظن  ي
 ف دوهعلا ةثلاثلا وأ لخد  ي
 ف ةدعاق نم دعاوق 
عَشّلا مل نكي اهنلأ ةعدب ةرابع امع لا دجوي  ي
 ف نورقلا ةثلاثلا 
سيلو هل لصأ نم لوصأ عَشّلا نإو هيلع تقلطأ ةعدبلا 
هتديق  .ةنسحلاب 
نإو مل دجوي هل لصأ نم لوصأ عَشّلا راص ةعدب ةللاض نإو 
هبكترا نم دعي بابرأ نم ةليضفلا وأ نم رهتشي ةخيشملاب 
نإف لاعفأ ءاملعلا دابعلاو تسيل ةجحب ام مل ةقباطم نكت 
 .عَشّلل 
Adapun hal-hal baru yang muncul setelah tiga 
generasi pertama (salaf), maka dihukumi 
berdasarkan dalil-dalil syariah. Jika ditemukan 
kesamaannya dengan amalan tiga generasi, atau 
berada pada lingkup kaidah-kaidah syariah, maka 
perbuatan tersebut bukanlah bid’ah. Sebab bid’ah 
adalah sesuatu yang tidak ada contohnya pada 
tiga generasi, dan tidak berdasarkan kepada dalil-
dalil syariah. Namun, jika hal baru tersebut (dan 
                                                 
7 Taqiyyuddin as-Subki, Fatawa as-Subki, hlm. 2/108. 
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tidak ada contohnya pada generasi salaf) dan 
disebut dengan bid’ah, maka hendaknya dibatasi 
dengan kata “al-hasanah”. 
Adapun jika tidak berdasarkan dalil syariah maka 
secara otomatis merupakan bid’ah dholalah, 
meskipun hal tersebut dilakukan oleh orang-orang 
yang memiliki keutamaan atau terkenal sebagai 
seorang syaikh. Sebab perbuatan para ulama dan 
ahli bid’ah bukanlah hujjah (yang bisa menjadi 
dasar dalam amal), jika tidak berkesesuaian 
dengan syariah.8 
b. Setiap Bid’ah Tercela 
Sebagian ulama khususnya dari sebagian kalangan 
mutaqoddimun al-Malikiyyah dan sebagian al-
Hanabilah berpendapat bahwa setiap bid’ah adalah 
tercela. Dan mereka menolak konsep pembagian 
bid’ah menjadi dua: hasanah dan sayyiah. Di mana, 
menurut mereka, bahwa setiap pernyataan salaf 
yang mengesankan adanya bid’ah yang tidak tercela, 
dimaksudkan dalam makna bid’ah secara bahasa. 
Sedangkan, jika bid’ah dipahami secara syariah, maka 
semuanya tercela dan tidak ada bid’ah yang hasanah. 
Di antara para ulama yang tergolong pada 
kelompok ini adalah Ibnu Taimiyyah al-Hanbali (w. 
728 H), asy-Syathibi al-Maliki (w. 790 H), asy-
Syawkani (w. 1250 H), ash-Shan’ani (w. 1182 H), 
Shaddiq Hasan Khan (w. 1307 H); para ulama yang 
                                                 
8 Abdul Hayy al-Luknawi, Iqamah al-Hujjah ‘ala Ann al-Iktsar fi 
at-Ta’abbud Laisa bi Bid’ah, hlm. 56. 
Halaman 18 dari 132 
muka  | daftar isi 
 
tergabung dalam lembaga-lembaga keagamaan 
resmi Kerajaan Saudi Arabia, seperti Abdul Aziz bin 
Baz (w. 1420 H), Shalih al-‘Utsaimin (w. 1421 H), dan 
sebagainya. 






















































































































قَع ْنِم . 
Hadits ini (Siapapun yang mengamalkan suatu 
amalan yang tidak berdasarkan urusan kami, maka 
ia tertolak), merupakan di antara pokok agama. 
Sebab, banyak hukum yang didasarkan kepadanya. 
Dan hadits ini, dengan sangat jelas menolak apa 
yang dilakukan para fuqoha yang membagi bid’ah 
menjadi beberapa macam, atau mengkhususkan 
sebagian bid’ah (tidak tercela), tanpa adanya dalil 
pengkhusus dari dalil akal maupun dalil naqli. 9  
Asy-Syathibi membuat satu tema khusus dalam 
kitabnya, al-I’tishom, yang merupakan bantahan atas 
para ulama yang membagi bid’ah menjadi lima 
hukum. Ia menulis: 
                                                 
9 Asy-Syawkani, Nail al-Awthor Syarah Muntaqa al-Akhbar, 
(Mesir: Dar al-Hadits, 1413/1993), cet. 1, hlm. 2/93. 
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لََو ،  ع





(Pasal: bantahan atas klaim mereka yang membagi 
bid’ah menjadi lima). Bahwa para ulama membagi 
bid’ah menjadi lima pembagian yang mengikuti 
lima hukum syariah, dan tidak menjadikan bid’ah 
yang muthlak sebagai perkara tercela. 
Sebagaimana dijelaskan secara detail oleh al-
Qarafi yang mengikuti syaikhnya, ‘Izzuddin bin 
Abdis Salam, berikut pernyataannya ... Adapun 
sanggahan atasnya: bahwa pembagian ini adalah 
perkara yang dibuat-buat dan tidak berdasarkan 
dalil syar’i. Bahkan sebenarnya, pandangan ini 
saling bertolak belakang; sebab hakikat bid’ah 
adalah perkara yang tidak berlandaskan dalil syar’i 
sama sekali, apakah dari teks-teks syariah maupun 
kaidah-kaidahnya (dan karena itu, tidak bisa 
menjadi bid’ah mustahabah, wajibah, maupun 
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2. Pengertian Hukum Syariah 
Secara bahasa, istilah ahkam (ماكحأ) merupakan 
kosa kata bahasa Arab yang berupa pola jama’ 
(plural) dari kata hukm (مكح), yang bermakna 
mencegah dan memutuskan. Sedangkan secara 
terminologi Ushul Fiqih, jika disifati dengan kata 
syar’iyyah, para ulama mendefinisikan hukum syar’iy 
sebagaimana berikut:  
 وأ ،ءاضتقلااب فلكملا لعفب قلعتملا لاعت 
ى
للَّا باطخ
                                                 
10 Asy-Syathibi, al-I’tishom, (Saudi: Dari Ibni ‘Affan, 
1992/1412), cet. 1, hlm. 1/241, 246. 
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عضولا وأ ْييختلا . 
Khithob (doktrin/titah) dari Allah yang terkait 
dengan perbuatan manusia (mukallaf), apakah 
berupa tuntutan (perintah dan larangan), pilihan 
(takhyir), atau wadh’i (menetapkan sesuatu 
berdasarkan faktor lain). 11 
Maksud dari khitob Allah di sini adalah ketentuan 
Allah swt. yang diwahyukan kepada Nabi-Nya, 
Muhammad saw., yaitu al-Qur’an dan Sunnah. 
Sedangkan maksud dari perbuatan mukallaf adalah 
perbuatan manusia yang telah memenuhi syarat 
sebagai mukallaf, di mana setiap perbuatan mereka 
terikat dengan hukum-hukum Allah swt, seperti 
hukum wajib, mandub, haram, makruh, dan mubah. 
Selanjutnya, hukum syariah dibedakan menjadi 
dua jenis; hukum taklifi dan hukum wadh’i. Dalam hal 
inilah, seorang ulama mujtahid dalam rangka 
menjawab problematika kekinian berupaya 
mencapai sebuah hasil ijtihad yang meliputi dua jenis 
hukum tersebut. 
Hukum taklifi (يفيلكتلا مكحلا) adalah hukum yang 
berlandaskan khithob (doktrin) syaari’ (Allah) yang 
terkait dengan perbuatan mukallaf, baik berupa 
tuntutan (perintah, larangan), atau berupa takhyir 
(pilihan). Dari definisi ini, mayoritas ulama kemudian 
membedakan hukum taklifi menjadi lima:  
                                                 
11 Abdul Karim bin Ali an-Namlah, al-Jami’ li Masa’il Ushul al-
Fiqih wa Tathbiqatiha ‘ala al-Mazhab ar-Rajih, (Riyadh: 
Maktabah ar-Rusyd, 1420/2000), cet. 1, hlm. 19-20.  
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1. Hukum wajib (بوجولا) yaitu perintah yang 
bersifat tegas, seperti perintah mendirikan shalat 5 
waktu, zakat maal, puasa Ramadhan, dan lainnya. Di 
mana jika suatu amalan dihukumi wajib, maka 
mukallaf yang melakukannya akan mendapatkan 
pahala, dan jika ditinggalkan, terhitung sebagai dosa 
dan maksiat. 
2. Hukum mandub (بودنملا) yaitu perintah yang 
tidak bersifat tegas, seperti perintah mendirikan 
shalat-shalat sunnah (dhuha, tahajjud, dll) dan 
puasa-puasa sunnah (ayyam al-bidh, arafah, dll). Di 
mana, mukallaf yang melakukannya mendapatkan 
pahala, sedangkan jika tidak dilakukan, tidaklah 
berdosa.  
3. Hukum haram (مرحملا) yaitu larangan yang 
bersifat tegas, seperti larangan berbuat zina, makan 
harta riba, mencuri, dan lainnya. Di mana jika 
mukallaf melakukannya, maka terhitung dosa. Dan 
jika meninggalkannya dengan niat ibadah, maka 
terhitung mendapatkan pahala. 
4. Hukum makruh (هوركملا) yaitu larangan yang 
tidak bersifat tegas, seperti berlebih-lebihan dalam 
makanan dan minuman yang mubah. Di mana jika 
mukallaf melakukannya, tidaklah terhitung dosa. 
Namun jika meninggalkannya dengan niat ibadah, 
akan terhitung mendapatkan pahala. 
5. Hukum mubah (ةحابلإا) yaitu pilihan antara 
melakukan sesuatu atau meninggalkannya. Seperti 
ketentuan bahwa hukum asal setiap sesuatu seperti 
makanan dan minuman adalah mubah. 
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Sedangkan hukum wadh’i (يعضولا مكحلا) adalah 
hukum yang berlandaskan khithob (doktrin) syaari’ 
(Allah) yang terkait dengan perbuatan mukallaf 
berdasarkan suatu hukum yang lain. Atau juga bisa 
disebut dengan hukum bagi hukum perbuatan (hukm 
al-hukmi li al-fi’li). Kemudian hukum jenis ini 
dibedakan menjadi lima jenis:  
1. Hukum sabab (ببسلا), yaitu hukum kausalitas 
yang bersifat sebab akibat, di mana adanya hukum 
karena adanya sebab dan ketiadaan hukum karena 
ketiadaan sebab. Seperti datangnya bulan Ramadhan 
sebagai sebab wajibnya puasa. Sampainya harta 
pada nilai minimal nishab (seperti 85 g emas) sebagai 
sebab wajibnya menunaikan zakat.  
2. Hukum syarath (طرشلا), yaitu sesuatu yang 
dengannya hukum bergantung secara lazim, di mana 
ketiadaan syarat menyebabkan ketiadaan hukum, 
namun keberadaan syarat tidak mutlak 
meniscayakan keberadaan hukum. Seperti wudhu 
sebagai syarat yang menjadi sebab sahnya shalat. 
Namun jika seorang muslim sudah berwudhu, hal 
tersebut tidak menjadi satu-satunya sebab shalatnya 
dinilai sah. 
3. Hukum mani’ (عناملا), yaitu sesuatu yang 
dengan keberadaannya menyebabkan ketiadaan 
hukum, namun ketiadaannya tidak menyebabkan 
keberadaan hukum secara mutlak. Seperti keluarnya 
sesuatu dari kemaluan yang menjadi sebab batalnya 
wudhu dan shalat.  
4. Hukum shihhah ( حصلاة ) dan buthlan (نلاطبلا), 
yaitu sebuah perbuatan hukum yang dihukumi sah 
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(shihhah) jika telah terpenuhi rukun dan syaratnya, 
serta dihukum batal (buthlan) jika tidak terpenuhi 
keseluruhan atau sebagian dari rukun dan syaratnya. 
5. Hukum ‘Azimah (ةميزعلا) dan Rukhshoh 
(ةصخرلا), yaitu sebuah perbuatan hukum yang 
berlaku umum sebagaimana disyariatkan oleh Allah 
sejak semula tanpa ada kekhususan lantaran suatu 
kondisi dan ini yang disebut dengan ‘azimah. Adapun 
jika perbuatan itu tidak bisa dilakukan sebagaimana 
yang berlaku umum dan berupa keringanan yang 
diberikan oleh Allah karena adanya sebuah kondisi 
yang khusus, maka ini disebut dengan rukhshoh. 
Seperti seorang muslim yang shalat dengan berdiri, 
atas sebab mengambil azimah. Namun jika tidak 
mampu berdiri karena suatu uzur syar’iy, maka ia 
boleh shalat dengan cara duduk, atas sebab 
mengambil rukhshah. 
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Bab 2 : Konsep Bid’ah vs Pilihan Penulis 
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat 
disimpulkan bahwa bid’ah pada hakikatnya bukanlah 
hukum syariah. Namun suatu hal yang terikat dengan 
sifat tertentu.  
Di mana, jika bid’ah dipahami dalam konteks 
bahasa, maka dapat disifati secara positif maupun 
negatif. Namun jika dipahami dalam konteks syariah, 
maka para ulama berbeda pendapat antara yang 
tetap mensifatinya secara positif maupun negatif, 
ataupun mensifatinya secara mutlak dengan sifat 
negatif.  
Terlepas adanya dua perspektif di atas, secara 
implisit para ulama pada dasarnya sepakat bahwa 
bid’ah bukanlah hukum syariah. Namun sesuatu yang 
memiliki sifat, dalam arti dapat terikat dengan 
hukum syariat yang menjadi “sifat”-nya. 
A. Bid’ah: Apakah Hukum Syariah? 
Bagi yang menganggap bahwa setiap bid’ah adalah 
sesat, maka konsekwensi dari pandangan ini haruslah 
menetapkan secara otomatis bahwa hukum dari 
bid’ah adalah haram, sebab mereka menganggap 
bahwa setiap bid’ah adalah tercela.  
Hanya saja, sebagian ulama yang menolak 
pembagian bid’ah, secara praktis tidak menghukumi 
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bid’ah dengan hukum haram semata. Di mana 
mereka menjadikan hukum makruh dan haram 
sebagai hukum taklifi atas bid’ah. Bahkan Ibnu 
Taimiyyah menganggap bahwa hukum asal atas 
bid’ah adalah makruh. Ibnu Taimiyyah menulis dalam 
Majmu’ Fatawa-nya, saat menjelaskan hukum zikir 










ت َعَم ا َّم
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أَو ِة )ناسللاب ركذلا ي




























كُم ِمْسِلاا ِد َّرَجُم . 
Adapun jika saat berzikir dengan mudah menyebut 
zikir tersebut (secara lisan) dengan lafaz yang 
sempurna (misalnya: subhanallah), maka 
membatasinya hanya dengan mengulang-ulangi 
nama (Allah) merupakan bid’ah. Dan hukum asal 
dari bid’ah adalah makruh.12  
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12 Ibnu Taimiyyah al-Harrani, Majmu’ al-Fatawa, hlm. 10/567. 
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ف ،َمي  رْح
َّ
تلاَو . 
(Bab keenam: Seputar hukum bid’ah, dan bahwa 
bid’ah tidak dalam satu tingkatan) ... telah 
diriwayatkan larangan atas bid’ah dengan satu 
sifat, yaitu dholalah (sesat), dalam sabda Nabi saw: 
(Jauhilah bagimu hal-hal yang baru, karena setiap 
yang bid’ah adalah sesat, dan setiap kesesatan 
adalah neraka). Dan hadits ini bersifat umum pada 
setiap bid’ah. Namun muncul pertanyaa, “Apakah 
bid’ah dihukumi dengan satu hukum?”. Maka kami 
menjawab: Telah ditetapkan dalam ilmu Ushul 
Fiqih bahwa hukum syariah terbagi menjadi lima 
hukum. Kami mengeluarkan tiga hukum dari bid’ah 
(wajib, sunnah, mubah). Dan yang tersisa hanya 
hukum makruh dan haram. Maka berdasarkan hal 
ini, bid’ah dapat dibagi menjadi dua, bid’ah yang 
haram dan bid’ah yang makruh. Sebab, kedua 
hukum tersebut merupakan bagian dari larangan 
syariat. Maka demikian dengan hukum atas 
bid’ah.13 
Namun, bagi yang menerima konsep pembagian 
bid’ah menjadi hasanah dan sayyi’ah, maka 
menghukumi perkara bid’ah tersebut sebagaimana 
                                                 
13 Asy-Syathibi, al-I’tishom, hlm. 2/515-516. 
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lima hukum syariah yang telah dijelaskan. Di mana, 
bid’ah hasanah terikat dengan salah satu dari tiga 
hukum, yaitu wajib, sunnah, dan mubah. Sedangkan 
bid’ah sayyi’ah, terikat dengan dua hukum, yaitu 
makruh dan haram. 
Hubungan antara bid’ah dan lima hukum syariah 
inilah, yang kemudian dijadikan dasar oleh imam 
Izzuddin bin Abdis Salam saat beliau mendefinisikan 
istilah bid’ah.  
 ِ
ى




































































Bid’ah adalah suatu perbuatan yang tidak 
ditemukan contohnya pada masa Rasulullah saw. 
Dan ia terbagi-bagi (menjadi 5): bid’ah wajibah, 
bid’ah muharromah, bid’ah mandubah, bid’ah 
makruhah, dan bid’ah mubahah.14 
Di samping itu, imam Izzuddin, juga menjelaskan 
metode untuk mengetahui hukum syariah atas 























ف  رْعَم ي ِ























ف :ِةَعي  
َّ
َشّلا
                                                 
14 Izzuddin bin Abdus Salam, Qawa’id al-Ahkam fi Masholih al-
Anam, (Bairut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1414/1991), hlm. 
2/204. 
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Dan cara mengetahuinya (hukum atas bid’ah), 
dengan menimbang bid’ah berdasarkan kaidah-
kaidah syariah. Jika bid’ah masuk dalam kaidah 
wajib, maka hukumnya wajib. Jika masuk dalam 
kaidah haram, maka hukumnya haram. Jika masuk 
dalam kaidah mandub, maka hukumnya mandub. 
Jika masuk dalam kaidah makruh, maka hukumnya 
makruh. Dan jika masuk dalam kaidah mubah, 
maka hukumnya mubah. 15  
B. Pilihan Penulis 
Dalam hal ini, penulis cenderung kepada pendapat 
imam Izzuddin di atas dengan beberapa 
pertimbangan dan argumentasi, di antaranya 
sebagaimana berikut: 
Pertama: Mengikuti pendangan mayoritas ulama 
yang membagi bid’ah menjadi hasanah dan sayyi’ah. 
Atas dasar mungkinnya suatu lafaz memiliki dua 
makna, yaitu haqiqat dan majaz.  
Kedua: Dengan membatasi perkara baru pada hal-
hal yang tidak disandarkan kepada Nabi saw., maka 
pembatasan ini sudah menjadikan istilah bid’ah 
dapat didefinisikan secara syar’i. Apakah hal-hal yang 
                                                 
15 Izzuddin bin Abdus Salam, Qawaid al-Ahkam fi Masholih al-
Anam, hlm. 2/205. 
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baru tersebut memiliki landasan secara syar’i 
ataupun tidak. Selama memang tidak ditemukan 
prakteknya secara langsung dari Rasulullah saw. 
Ketiga: Bahwa bid’ah bukanlah hukum syariah, 
namun perkara yang terikat dengan hukum syariah 
itu sendiri. Di mana, dalam aplikasinya, para ulama 
tidak terbatas menetapkan suatu perkara adalah 
bid’ah dan selesai. Namun hingga menelusuri pada 
status hukumnya secara syar’i. Bahkan ketentuan ini 
disetujui pula bagi yang menolak pembagian bid’ah 
menjadi hasanah dan sayyiah, meskipun mereka 
menganggap bahwa bid’ah tetaplah terlarang dan 
tercela. Sebab, larangan syariat memungkinkan 
untuk dihukumi dengan salah satu dari dua hukum: 
haram dan makruh. Ini menunjukkan bahwa pada 
hakikatnya bid’ah bisa saja dibagi-bagi. 
Keempat: Berdasarkan hubungan bid’ah dan 
sunnah Nabi saw. Di mana pengamalan sunnah Nabi 
atas umat, juga terikat dengan lima hukum syariah. 
Sebagaimana istilah bid’ah identik sebagai lawan dari 
istilah sunnah. Namun, sebagaimana bid’ah, para 
ulama juga menetapkan hukum atas sunnah Nabi 
saw. terhadap umat dengan lima hukum syariah. Ada 
sunnah Nabi yang hukumnya wajib, demikian pula 
mandub, haram, makruh, dan mubah. Penjelasan 
detail tentang hal ini, akan dibahas pada 
pembahasan hukum-hukum syariah seputar sunnah. 
Dan karena itulah, syaikh Abdullah Mahfuzh al-
Hadhrami (w. 1417 H) menegaskan bahwa 
pemahaman atas bid’ah tidak akan tepat dan 
sempurna, kecuali jika telah memahami istilah 
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sunnah secara tepat. Sebab dua istilah ini secara 
syariah, bertentangan satu sama lain. Dan ada 
pepatah Arab mengatakan, “dengan memahami 
lawan suatu kata, maka kata tersebut akan bisa 
dipahami.” Beliau menulis dalam karyanya, as-
Sunnah wa al-Bid’ah: 
 لَّص عَشّلا بحاص ملاك ي
 ف نلاباقتم نارمأ ةنسلاو ةعدبلا
 لاف .ملسو هيلع الله .رخلآا ديدحتب لاإ امهدحأ ددحتي   بعمب
 نم ْيثك ىرج دقو .ءايشلأا  ْيبتت اهدضبو نادض امهنأ
 ةنسلا ديدحتب اوموقي نأ نود ةعدبلا ديدحت لَّع  ْيفلؤملا
خلا عيطتسي لا قيض ي
 ف اوعقوف .لصلأا اهنلأ لاوأ .هنم جور
 مهنأ ولو .ةعدبلل ي
 ف مهديدحت ضقانت ةلدأب اومدطصاو
 .فلختي لا طباضب اوجرخل ةنسلا ديدحت لإ اوقبس 
Bid’ah dan sunnah adalah dua hal yang 
bertentangan dalam sabda pemilik syariat, yaitu 
Rasulullah saw. Maka tidaklah dapat didefinisikan 
salah satunya, kecuali didefinisikan pula yang 
lainnya. Dalam arti, dua istilah tersebut adalah dua 
istilah yang saling bertentangan, di mana dengan 
memahami lawan suatu kata, maka kata tersebut 
akan bisa dipahami. Telah banyak penulis tentang 
bid’ah, yang mendefinisikan istilah bid’ah tanpa 
mendefinisikan istilah sunnah. padahal istilah 
sunnahlah yang menjadi dasar utama. Dan karena 
sebab itulah, mereka jatuh pada kesempitan yang 
tidak bisa keluar darinya. Serta jatuh kepada 
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pembenturan terhadap dalil syariah oleh definisi 
bid’ah yang mereka buat. Seandainya mereka 
mendefinisikan sunnah terlebih dahulu, maka 
mereka akan mendapatkan standar (pendefinisian) 
yang tidak akan bertentangan (dengan dalil 
tersebut).16 
Meski demikian, dua pandangan di atas, akan 
penulis komparasikan dalam pembahasan tentang 
hukum serta klasifikasi bid’ah. Sebab, dalam 
pembahasan tersebut akan ditemukan titik temu dan 
titik perbedaan antara kedua pendapat.  
Dengan ini, dapat diharapkan akan terwujudnya 
sikap saling menghargai antara umat Islam di tengah 
perselisihan para ulama dalam konsep bid’ah.  
                                                 
16 Abdullah Mahfudz al-Hadhrami, as-Sunnah wa al-Bid’ah, 
hlm. 27. 
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Bab 3 : Hukum-hukum Syariah Seputar Sunnah 
Secara etimologis, istilah Sunnah (ةنسلا) 
mengandung beberapa makna, di antaranya: ath-
thariqah (  ةقيِرّطلا) atau tata cara; al-‘adah (  ةداعْلا) atau 
adat kebiasaan; dan as-sirah (  ةري ِّسلا) atau perilaku. 
Ketiga makna tersebut dapat disifati dengan sifat 
baik maupun buruk (sunnah hasanah-sunnah 
sayyiah).17 
Sedangkan secara terminologis, istilah sunnah 
didefinisikan secara beragam dalam berbagai disiplin 
ilmu syariah dengan makna dan pengertian yang 
berbeda. Meskipun setidaknya definisi sunnah dalam 
berbagai ilmu tersebut dapat disatukan dalam 
definisi berikut: 
 ي  بنلا نع ردص ام-  ملسو هيلع الله لَّص- نآرقلا ْيغ . 
“Sesuatu yang disandarkan kepada Nabi saw. 
selain al-Qur’an.” 
Berdasarkan definisi di atas, maka apapun yang 
bersumber dari nabi Muhammad saw., apakah 
perkataannya, perbuatannya, ketetapannya, sifat-
sifatnya, dan berbagai hal terkait nabi dapat disebut 
                                                 
17 Al-Muqri al-Fayumi, al-Mishbah al-Munir, (Bairut: al-
Maktabah al-‘Ilmiyyah, t.th), hlm. 1/291. 
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sebagai sunnah. Bahkan terlepas bagaimana 
implikasi hukumnya setelah dilakukan proses 
istinbath dan penggalian hukum atas sunnah 
tersebut. 
Meskipun memang secara lebih spesifik, istilah 
sunnah juga dipakai dalam beragam literatur 
keilmuan Islam dengan berbagai makna 
terminologis. Seperti Ilmu Fiqih, ilmu Aqidah, dan 
ilmu Hadits. 
Dalam Ilmu Fiqih, istilah Sunnah bermakna status 
hukum syariah atas sesuatu yang berpahala jika 
dilakukan dan tidak terhitung sebagai dosa jika 
ditinggalkan. Maka sunnah adalah salah satu dari 
jenis-jenis hukum syariah seperti wajib, haram, 
makruh, dan mubah.  
Itu sebabnya, harus dibedakan antara sunnah Nabi 
sebagai sesuatu yang disandarkan kepada Nabi saw., 
dengan sunnah Nabi saw. yang berimplikasi hukum 
sunnah. Dengan demikian dikenal istilah “Ini adalah 
sunnah Nabi yang hukumnya sunnah.” Maksudnya 
adalah sunnah nabi sebagai dalil syariah, dimana 
hukum mengamalkannya sebagai teladan tidaklah 
wajib namun sunnah. 
Sedangkan dalam ilmu Akidah atau ilmu Kalam dan 
Ushuluddin, istilah Sunnah dipakai untuk menyebut 
kelompok yang selamat aqidahnya, sebagai lawan 
dari aqidah yang keliru dan sesat. Para ulama ilmu 
Kalam menggunakan istilah Ahlus Sunnah atau biasa 
disingkat dengan istilah Sunni, untuk membedakan 
dengan ahli bid’ah, yaitu aliran-aliran dalam ilmu 
Kalam yang dianggap mempunyai landasan aqidah 
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yang menyimpang dari apa yang telah digariskan 
oleh Rasulullah saw dan para shahabat. Seperti 
Syi’ah, Muktazilah, Qadariyah, Jabariyah, Khawarij, 
Murji’ah, Mujassimah, Karramiyyah, dan lainnya. 
Sedangkan dalam ilmu al-Hadits, definisi Sunnah 
yang cukup komprehensif didefinisikan oleh 
Muhammad ‘Awwamah dengan mengutip beberapa 
pernyataan Imam as-Sakhawi: 
  ْيسلاو يزاغملاو تافصلاو تاريرقتلاو لاعفلأاو لاوقلأا
 .مانملاو ةظقيلا ي
 ف تانكسلاو تاكرحلا  بح 
Perkataan, perbuatan, putusan, sifat, peperangan, 
bahkan gerak dan diamnya dalam kondisi terjaga 
atau tertidur. 18 
Hal ini, karena memang tugas dari ahli hadits 
(muhaddits) adalah merekam setiap sesuatu yang 
terkait dengan kehidupan Rasulullah saw. Bahkan 
termasuk peristiwa-peristiwa yang berhubungan 
dengan sosok Muhammad sebelum menjadi nabi. 
Namun, sebagai sumber hukum Islam, segala hal 
yang disandarkan kepada Nabi saw, tidak secara 
otomatis dihukumi dengan satu hukum terkait 
bagaimana umat mengikutinya. Meskipun, syariat 
memang mewajibkan secara global atas umat untuk 
menteladani setiap tindak-tanduk Nabi saw. 
                                                 
18 Muhammad ‘Awwamah, Hujjiyyah Af’al Rasulillah: 
Ushuliyyan wa Haditsiyyan, (Jeddah: Dar al-Minhaj, 
1434/2013), cet. 2, hlm. 5. 
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Hal ini, dikarenakan sunnah Nabi pada dasarnya 
bukanlah jenis hukum syariah sebagaimana bid’ah. Di 
mana istilah sunnah yang merupakan hukum syariah 
merupakan sinonim dari istilah mandub, mustahab, 
adab, tathawwu’, naflu, muragghab fihi, atau fadilah. 
Namun, sunnah Nabi hakikatnya adalah setiap 
sesuatu yang disandarkan kepada Nabi saw dengan 
implikasi hukum atau tasyri’ yang berbeda-beda atas 
umat. 
Sunnah Nabi sebagai perkara yang ditetapkan 
hukumnya secara syari’i atas umat, akan terikat 
dengan lima hukum syariah. Berikut penjelasannya: 
Secara umum, tindak tanduk Nabi saw, dapat 
dibedakan menjadi dua: perkataan dan perbuatan. 
A. Implikasi Tasyri’ Dari Perkataan Nabi saw 
Perkataan Nabi saw, secara umum dapat 
dibedakan menjadi dua: perintah (amr) dan larangan 
(nahy). 
Untuk perintah, kemungkinan implikasi hukum 
yang timbul adalah antara wajib, sunnah/mandub, 
dan mubah. 
Perintah itu berimplikasi wajib, apabila bersifat 
mutlak, dalam arti tidak ada indikator dalil lain yang 
dapat mengalihkan hukumnya dari hukum wajib 
kepada hukum lain. Sedangkan jika ada indikator 
yang mempengaruhinya, maka implikasi hukum atas 
perintah itu bisa menjadi sunnah atau mubah. 
Contoh perintah nabi yang berimplikasi wajib: 
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 ْأهضَو َت َيْلَو ْفِرَصْن َيْل َف ِةَلَهصَلا فِ ْمُُكدَحَأ اَسَف اَذِإ  ْدِعُيْلَو
 َةَلَهصَلا( ُةَسْمَْلَْا ُهاَوَر   هحَصَو َناهبِح ُنِْبا ُهَح) 
Dari Ali Ibnu Abu Thalib ra: Rasulullah saw 
bersabda: “Apabila seseorang di antara kamu 
kentut dalam sholat maka hendaknya ia 
membatalkan sholat, lalu berwudlu dan 
mengulangi sholatnya. (HR. Ahmad, Tirmizi, Ibnu 
Majah, Abu Dawud, dan Nasa’i serta dishahihkan 
oleh Ibnu Hibban) 
Contoh perintah Nabi saw yang berimplikasi 
sunnah: 
نَأ َلاْوَل   ءوُضُو لُك َعَم ِكاَو ِ سلِبَ ُْمُتُْرَمَلْ ِتِهُمأ ىَلَع هقُشَأ .
)يئاسنلاو دحمأو كلام هاور( 
Seandainya Aku tidak memberatkan ummatku 
pastilah aku perintahkan mereka untuk menggosok 
gigi setiap berwudhu'. (HR. Malik, Ahmad, dan 
Nasa’i serta dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah) 
Contoh perintah Nabi saw yang berimplikasi 
mubah: 
 َعِسهت َِيل  ثَلََث َقْو َف ىِحاَضَلْا ِمُوُلح ْنَع ْمُكُت ْ َيَنَ ُتْنُك
 هطلا وُذ ْمُكَل اَدَب اَم اوُلُكَف ُهَل َلْوَط َلا ْنَم ىَلَع ِلْو
اوُرِخهداَو اوُمِعْطَأَو. )يذمترلا هاور(  
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Dahulu aku melarang kalian untuk menyimpan 
daging qurban lebih dari 3 hari agar orang-orang 
yang mampu dapat berbagi dengan yang tidak 
mampu, maka (sekarang) makanlah apa yang 
dapat dimakan, berilah orang lain, dan simpanlah. 
(HR. Tirmizi) 
Sedangkan untuk larangan, maka implikasi hukum 
yang timbul adalah antara haram, makruh, atau 
mubah. 
Larangan itu berimplikasi haram, sebagaimana 
perintah jika bersifat mutlak, dalam arti tidak ada 
indikator dalil lain yang dapat mengalihkannya dari 
hukum wajib kepada hukum lainnya. Sedangkan jika 
ada indikator yang mempengaruhinya, maka 
implikasi hukum atas larangan itu bisa makruh atau 
mubah. 
Contoh larangan Nabi saw yang berimplikasi 
haram: 
 ُبِطَاْلَْا َُكْترَي هتََّح ِهيِخَأ ِةَبْطِخ ىَلَع ْمُكُضْع َب ْبُطَْيَ َلا
 ُبِطَاْلَْا ُهَل َنَذَْيَ ْوَأ ُهَل ْ ب َق. )هيلع قفتم( 
Dari Ibnu Umar ra: Rasulullah saw bersabda: 
"Janganlah seseorang di antara kamu melamar 
seseorang yang sedang dilamar saudaranya, 
hingga pelamar pertama meninggalkan atau 
mengizinkannya." (HR. Bukhari Muslim) 
Contoh larangan Nabi saw yang berimplikasi 
makruh: 
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  حِير ْنِم ىَجْن َتْسا ِنَم اهنِم َسَْيل. 
Bukanlah dari golonganku yang beristinja’ karena 
keluar angin.19 
Berdasarkan hadits ini, kalangan al-Malikiyyah dan 
asy-Syafi’iyyah berpendapat bahwa hukum 
beristinja’ karena sebab keluar angin adalah makruh. 
Ad-Dusuqi al-Maliki (w. 1230 H) berkata, “Larangan 
dalam hadits ini maksud hukumnya adalah 
makruh.”20  
B. Implikasi Tasyri’ Dari Perbuatan Nabi saw 
Setiap sunnah yang disandarkan kepada Nabi saw 
berupa perbuatan, mengandung implikasi hukum 
yang lebih banyak dibandingkan perkataan. Berikut 
katagorisasi perbuatan Nabi saw dan implikasi 
hukum syariahnya: 
1. Khushushiyyah 
Khushushiyyah (ةيصوصخلا) adalah perbuatan Nabi 
saw yang digolongkan kekhususan hukum yang 
berlaku bagi Nabi saw saja. Perkara khusus bagi nabi 
kemudian dibedakan menjadi tiga macam dengan 
                                                 
19 HR. Ibnu ‘Asakir dalam at-Tarikh dari Jabir bin Abdillah. 
Hanya saja derajat hadits ini dha’if karena terdapat Syarafi 
bin Qutthami. Syamsuddin adz-Dzahabi berkata dalam al-
Mizan, “Ia meriwayatkan sekitar belasan hadits, namun 
kebanyakan munkar.” As-Saji berkata, “Syarafi dha’if.” 
(Zainuddin al-Munawi, Faidh al-Qadir, (Mesir: al-Maktabah 
at-Tijariyyah, 1357), hlm. 6/6). 
20 Muhammad ad-Dusuqi, Hasyiah ad-Dusuqi ‘ala asy-Syarh al-
Kabir, (t.t: Dar al-Fikr, t.th), hlm. 1/113. 
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implikasi hukum yang berbeda. 
a. Perihal Kewajiban-kewajiban yang 
Dibebankan Kepada Rasulullah saw  
Implikasi hukum dari khusushiyyah jenis ini bagi 
umat, umumnya adalah sunnah/mandub, kecuali ada 
indikator yang menunjukkan bahwa hukum 
melakukannya juga wajib atas umat. 
Contoh: kewajiban Rasulullah saw. untuk 
melakukan shalat tahajjud seperti termaktub dalam 
QS. Al-Muzammil (73) ayat 1. Demikian pula 
kewajiban beliau untuk melakukan shalat dhuha, 
shalat witir, dan berqurban, sebagaimana dalam 
sabdanya: 
 ُرْحهنلاَو ُر ْتِولا :عُّوَطَت ْمُكَل هنُهَو َضِئاَر َف هيَلَع هنُه ٌثَلََث
ىَحُّضلا ُةَلََصَو )مكالحاو دحمأ هاور( . 
Tiga perkara yang bagiku hukumnya fardhu tapi 
bagi kalian hukumnya tathawwu' (sunnah), yaitu 
shalat witir, menyembelih udhiyah dan shalat 
dhuha. (HR. Ahmad dan Hakim) 
b. Perihal Keharaman Atas Nabi saw 
Implikasi hukum dari khusushiyyah jenis ini bagi 
umat, umumnya adalah makruh. 
Contoh: larangan atas Nabi saw untuk memakan 
makanan yang berbau tidak sedap, seperti dalam 
sabdanya: 
  ُِمأ ْنَع َمهلَسَو ِهْيَلَع ُالله ىهلَص  ِِبهنِلل ُتْع َنَص :ْتَلاَق ،َبوَُّيأ
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 :َلاَقَو ،ْلُكَْيَ ْمَل َف ،ِلوُق ُبْلا ِضْع َب ْنِم ،ِهيِف اًماَعَط« ِ نِّإ
 ِبِحاَص َيِذُوأ ْنَأ ُهَرْكَأ». )هجام نبا هاور( 
Dari Ummi Ayyub, ia berkata: Aku membuat untuk 
Nabi saw makanan yang di dalamnya ada sayur-
sayuran, tetapi beliau tidak memakannya. Lalu 
beliau berkata: “Sungguh aku tidak ingin menyakiti 
sahabatku” (HR. Ibnu Majah). 
c. Perihal Khusus Yang Dibolehkan Untuk 
Nabi saw Saja 
Dalam hal ini adalah hal-hal yang boleh namun 
khusus bagi Nabi saw. Di mana implikasi hukumnya 
bagi umat adalah haram. 
Contohnya: Tidur beliau yang tidak membatalkan 
wudhu, pernikahan beliau yang lebih dari 4 orang 
istri, dll. 
2. Sunnah Jibillah 
Sunnah jibillah (ةلبجلا) adalah perbuatan Nabi saw 
yang didorong oleh tuntutan biologis-jasmaniah, 
seperti duduk, berdiri, makan, dan minum. Sunnah 
jenis ini, implikasi hukumnya adalah mubah bagi 
umat. 
Di antara contoh hadits jenis ini adalah hadits-
hadits yang diriwayatkan oleh imam Tirmizi tentang 
sosok Nabi saw dalam kitabnya asy-Syama’il al-
Muhammadiyyah. Dan hadits-hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam salah satu 
bab ash-Shahih-nya, yaitu Shifat an-Nabiy saw, 
seperti hadits berikut:  
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 ُليِعاَْسِْإ اَن َث هدَح َةَف ْ يَحُج َبََأ ُتْع َِسْ :َلَاق ، دِلاَخ بَِأ ُنْب
 َمهلَسَو ِهْيَلَع ُالله ىهلَص هِبهنلا ُتَْيأَر :َلاَق ُهْنَع ُهللَّا َيِضَر
 بَِِلْ ُتْل ُق ،ُهُهِبْشُي ُمَلَهسلا اَمِهْيَلَع   يِلَع ُنْب ُنَسَلحا َناََكو
:َلَاق ،لِ ُهْفِص :َةَف ْ يَحُج " َْبأ َناَك َرََمأَو ،َط َِشَ ْدَق ،َضَي
 :َلاَق ،اًصوُل َق َةَرْشَع َثَلََِثب َمهلَسَو ِهْيَلَع ُالله ىهلَص ُِّبهنلا اََنل
 َو ِهْيَلَع ُالله ىهلَص ُِّبهنلا َضِبُق َفاَهَضِبْق َن ْنَأ َلْب َق َمهلَس." 
)يراخبلا هاور( 
Telah bercerita kepada kami Isma'il bin Abu Khalid 
berkata, Aku mendengar Abu Juhaifah ra berkata; 
"Aku pernah melihat Nabi saw dan Hasan bin 'Ali as 
sangat mirip dengan beliau". Aku katakan kepada 
Abu Juhaifah; "Coba ceritakan ciri-ciri sifat beliau 
kepadaku!". Abu juhaifah berkata; "Beliau berkulit 
putih dan rambut beliau sudah banyak yang 
beruban dan beliau pernah memerintahkan untuk 
memberikan kami tiga belas anak unta". Dia 
melanjutkan; "Selanjutnya Nabi saw meninggal 
dunia sementara kami belum sempat mengambil 
pemberian beliau tersebut'. (HR. Bukhari) 
 َنْب َسََنأ ُتْع َِسْ :َلاَق ،ِنَْحمهرلا ِدْبَع بَِأ ِنْب َةَعِيبَر ْنَع
 :َلَاق َمهلَسَو ِهْيَلَع ُالله ىهلَص هِبهنلا ُفِصَي  كِلاَم« َناَك
 ِنْوهللا َرَهَْزأ ،ِيرِصَقلِبَ َلاَو ِليِوهطلِبَ َسَْيل ِمْوَقلا َنِم ًةَع ْبَر
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 َقَهَْمأ ،َضَي َْبِبِ َسَْيل   طْبَس َلاَو ،  طَطَق  دْعَِبِ َسَْيل ،َمَدآ َلاَو
 َينِنِس َرْشَع َةهَكبِ َثِبَل َف ،َينَِعبْرَأ ُنْبا َوُهَو ِهْيَلَع َِلزُْنأ  لِجَر
 فِ َسَْيلَو َضُِبقَو ،َينِنِس َرْشَع ِةَنيِدَمْلِبََو ،ِهْيَلَع ُلَز ْ ن ُي
 َضْي َب ًةَرَعَش َنوُرْشِع ِهِتَْيِلحَو ِهِسْأَر َءا » :ُةَعِيبَر َلاَق« ُتَْيأَر َف
 َنِم هرَْحما َليِقَف ُتَْلأَسَف ُرَْحمَأ َوُه اَذِإَف ،ِِهرَعَش ْنِم اًرَعَش
 ِبي ِطلا». )يراخبلا هاور( 
Dari Rabi'ah bin Abu 'Abdur Rahman berkata, aku 
mendengar Anas bin Malik ra sedang menceritakan 
sifat-sifat Nabi saw, katanya; "Beliau adalah 
seorang laki-laki dari suatu kaum yang tidak tinggi 
dan juga tidak pendek. Kulitnya terang tidak terlalu 
putih dan tidak pula terlalu kecoklatan. Rambut 
beliau tidak terlalu keriting dan tidak lurus. Kepada 
beliau diturunkan wahyu saat usia beliau empat 
puluh tahun lalu menetap di Makkah selama 
sepuluh tahun kemudian diberikan wahyu lagi dan 
menetap di Madinah selama sepuluh tahun lalu 
beliau meninggal dunia, dan ada rambut yang 
beruban pada kepala dan jenggot beliau dengan 
tidak lebih dari dua puluh helai". Rabi'ah berkata; 
"Aku pernah melihat sehelai rambut dari rambut 
kepala beliau berwarna merah lalu kutanyakan. 
Maka dijawab; "Warna merah itu berasal dari 
minyak rambut'.” (HR. Bukhari) 
3. Sunnah Khibrah Insaniyyah 
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Sunnah khibrah insaniyyah (ةيناسنلإا ةربخلا) adalah 
perbuatan nabi saw yang didasari oleh pengalaman, 
keahlian, dan keterampilan personal. Untuk jenis 
sunnah ini, implikasi hukumnya adalah mubah bagi 
umat.  
Seperti taktik Rasulullah saw dalam perang Badar 
yang kemudian dirubah setelah mendapatkan saran 
dari Hubab bin al-Mundzir ra.  
Begitupula ketidaksukaan Rasulullah kepada 
praktek bercocok tanam pohon kurma masyarakat 
Madinah di awal kedatangan beliau ke Madinah. Di 
mana kemudian cara pandang itu berubah setelah 
beliau melihat hasilnya. Imam Muslim meriwayatkan 
peristiwa ini dalam shahihnya: 
  مْوَقِب هرَم َمهلَسَو ِهْيَلَع ُالله ىهلَص هِبهنلا هنَأ ،  سََنأ ْنَع
 :َلاَق َف ،َنوُح ِقَل ُي« َحُلَصَل اوُلَعْف َت َْلَ ْوَل » ََجرَخَف :َلَاق
 :َلاَق َف ْمِِبِ هرَمَف ،اًصيِش«؟ْمُكِلْخَِنل اَم » اَذَك َتْل ُق :اوُلاَق
 :َلاَق ،اَذََكو« ُمَلْعَأ ْمُت َْنأ  ْمُكاَي ْنُد ِرَْمِبِ» )ملسم هاور( 
Dari Anas bahwa Nabi saw pernah melewati suatu 
kaum yang sedang mengawinkan pohon kurma 
lalu beliau bersabda: "Sekiranya mereka tidak 
melakukannya, kurma itu akan (tetap) baik." Tapi 
setelah itu, ternyata kurma tersebut tumbuh dalam 
keadaan rusak. Hingga suatu saat Nabi saw 
melewati mereka lagi dan melihat hal itu beliau 
bertanya: 'Ada apa dengan pohon kurma kalian? 
Mereka menjawab; Bukankah anda telah 
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mengatakan hal ini dan hal itu? Beliau lalu 
bersabda: 'Kalian lebih mengetahui urusan dunia 
kalian.' (HR. Muslim)  
4. ‘Adah Ta’abbudiyyah  
Sunnah jenis ini adalah perbuatan Nabi saw yang 
tidak diwajibkan atas umat, namun senantiasa beliau 
lakukan. Seperti kebiasan beliau melakukan i’tikaf 
pada sepuluh hari terakhir di bulan Ramadhan dan 
qurban/udhhiyyah yang beliau lakukan setiap 
tahunnya. 
Menurut pandangan mayoritas ulama, implikasi 
hukum dari sunnah ini adalah mandub secara 
mu’akkad atas umatnya. Sebagian ulama lain 
berpendapat bahwa hukumnya wajib. 
5. Taqrir Nabi saw. 
Sedangkan untuk sunnah taqririyyah, yaitu sikap 
nabi yang mendiamkan apa yang dilakukan shahabat, 
tidak menolaknya ataupun menyetujuinya, maka 
implikasi hukum atas perbuatan shahabat itu pada 
umumnya adalah mubah bagi umat. 
6. Bayan al-Qur’an 
Maksud perbuatan Nabi sebagai bayan al-Qur’an 
adalah bahwa perbuatan Nabi saw berfungsi menjadi 
penjelas dan penafsir ayat-ayat al-Qur’an. Seperti 
perbuatan Nabi saw tentang praktek shalat yang 
dijelaskan para shahabat, di mana perbuatan 
tersebut menjadi penjelas akan keglobalan perintah 
shalat dalam al-Qur’an. 
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البقرة: الزهَكاَة َوارَْكُعوا َمَع الرهاِكِعَين ( َوآتُوا َوأَِقيُموا الصهَلَة َ
 )34
 nad takaz halnakianut ,talahs halnakirid naD
-lA .SQ( .kukur gnay gnaro-gnaro atreseb halkukur
 )34 :haraqaB
 atik nakhatniremem tws hallA ,ini taya malaD
 gnay hatnirep nagned talahs nakiridnem kutnu
 atat naksalejnem was hallulusaR ulaL .labolg tafisreb
 aynnataubrep nagned liated araces talahs arac
 yidi’aS-sa diamuH ibA irad naktayiwirid anamiagabes
 :ar
 السهاِعِدي ِ رضي الله عنه قَاَل: َرأَْيُت النهِبه 
 َعْن َأبِ ُحمَْيد 
صلى الله عليه وسلم ِإَذا َكبَّهَ َجَعَل َيَدْيِه َحْذَو َمْنِكب َْيِه، 
َوِإَذا رََكَع أَْمَكَن َيَدْيِه ِمْن رُْكب َت َْيِه، ُثُه َهَصَر َظْهَرُه، َفِإَذا 
َرَفَع َرْأَسُه اْست ََوى َحتَّه ي َُعوَد ُكلُّ ف ََقار  َمَكانَُه، فَِإَذا 
ُمْفَترِش  َوَلا َقاِبِضِهَما، َواْست َْقَبَل  َسَجَد َوَضَع َيَدْيِه َغْير َ
بَِِْطَراِف َأَصاِبِع رِْجَلْيِه اْلِقب ْ َلَة، َوِإَذا َجَلَس فِ الرهْكَعَتْينِ 
َجَلَس َعَلى رِْجِلِه اْلُيْسَرى َوَنَصَب اْلُيْمَنَ، َوِإَذا َجَلَس 
َصَب اْلُْْخَرى، لرهْكَعِة اْلَِْخيرَِة َقدهَم رِْجَلُه اْلُيْسَرى َون َفِ ا
 َوق ََعَد َعَلى َمْقَعَدتِِه (أخرجه البخاري)
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Dari Abu Humaid as-Sa'idy ra berkata: Aku melihat 
Rasulullah saw jika bertakbir beliau mengangkat 
kedua tangannya lurus dengan kedua bahunya, 
bila ruku' beliau menekankan kedua tangannya 
pada kedua lututnya kemudian meratakan 
punggungnya, bila mengangkat kepalanya beliau 
berdiri tegak hingga tulang-tulang punggungnya 
kembali ke tempatnya, bila sujud beliau 
meletakkan kedua tangannya dengan tidak 
mencengkeram dan mengepalkan jari-jarinya dan 
menghadapkan ujung jari-jari kakinya ke arah 
kiblat, bila duduk pada rakaat kedua beliau duduk 
di atas kakinya yang kiri dan meluruskan 
(menegakkan) kaki kanan, bila duduk pada rakaat 
terakhir beliau majukan kakinya yang kiri dan 
meluruskan kaki yang kanan dan beliau duduk di 
atas pinggulnya. (HR. Bukhari) 
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Hukum-hukum Syariat Atas Sunnah Nabi saw. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa sunnah Nabi pun, pada dasarnya 
terikat dengan lima hukum syariah. Dan atas dasar ini 
pula, bid’ah sebagai sesuatu yang tidak disandarkan 
kepada Nabi, dapat dihukumi dengan lima hukum 
syariah sebagaimana dalam konsep Imam Izzuddin 
bin Abdis Salam. 
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Bab 4. Bid’ah Haqiqiyyah 
Sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya, 
bid’ah adalah perkara yang terikat dengan hukum 
syariah. Dan penetapan hukum atas bid’ah ini, 
setidaknya dapat menjadi penjelas akan titik temu 
serta titik perbedaan antar pendapat para ulama 
yang berseberangan, yaitu antara yang membaginya 
menjadi hasanah-sayyiah dan yang menolak 
pembagian ini. 
Hanya saja, untuk mengetahui hukum syariah atas 
bid’ah, bid’ah juga perlu diklasifikasikan. Yang mana 
setidaknya bid’ah dapat dibedakan dari sisi 
bentuknya menjad dua jenis: bid’ah haqiqiyyah dan 
bid’ah idhafiyyah. 
Maksud dari bid’ah haqiqiyyah adalah perkara 
baru yang tidak terdapat contohnya pada masa 
Rasulullah saw, namun tidak pula memiliki sandaran 
hukum kepada kaidah-kaidah syariah secara 
langsung. 
Dalam al-Mausu’ah al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyyah 
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Bid’ah yang tidak didasarkan kepada dalil syar’i, 
dari al-Qur’an, Sunnah, Ijma’, ataupun dalil-dalil 
sah lainnya menurut para ahli ilmu. Apakah 
ketiadaan dalil tersebut secara global maupun 
detail. 
Di mana kemudian bid’ah haqiqiyyah dari aspek 
objeknya, dibedakan menjadi tiga bentuk: bid’ah 
dalam akidah, bid’ah dalam ibadah atau fiqih, dan 
bid’ah dalam tradisi. 
A. Bid’ah Dalam Akidah 
Secara umum para ulama sepakat bahwa bid’ah 
dalam akidah, dalam arti perkara baru dalam 
masalah akidah yang tidak ada contohnya dari Nabi 
saw adalah haram. Bahkan, sebagian dari bid’ah 
dalam akidah, dapat berdampak pada kekufuran 
pelakunya. Dan karena itulah, kemudian bid’ah 
dalam akidah dibedakan secara implikasi hukum 
menjadi dua. Yaitu: bid’ah haram yang berimplikasi 
kufur dan bid’ah haram yang berimplikasi fasiq. 
Contoh bid’ah dalam akidah seperti bid’ah 
khawarij yang mengkafirkan pelaku dosa besar, 
bid’ah qadariyyah yang menolak taqdir dan qudroh 
Allah, bid’ah tasyayyu’ yang mengkafirkan para 
shahabat, dan bid’ah-bid’ah lain dalam masalah 
akidah.  
Di mana, umumnya para ulama menetapkan 
bahwa istilah mubtadi’ atau ahli bid’ah, identik dalam 
persoalan-persoalan akidah. Sebagaimana tampak 
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pada pernyataan para ulama berikut. 
Imam Malik bin Anas berkata:  
 عدبلا لهأ :لاق ؟عدبلا امو ،الله دبع ابأ اي :ليق ،عدبلاو مكايإ
 ،هتردقو هملعو هملاكو هتافصو الله ءامسأ ي
 ف نوملكتي نيذلا
ي لاو .ناسحإب مهل نوعباتلاو ةباحصلا هنع تكس امع نوتكس 
Jauhilah bid’ah. Dikatakan kepadanya, Wahai Abu 
Abdillah (Imam Malik), apa itu bid’ah?. Ima Malik 
menjawab: Ahli bid’ah adalah yang membahas 
asma Allah, sifat-Nya, kalam-Nya, ilmu-Nya, dan 
qudroh-nya, di mana mereka tidak berdiam diri 
dari apa-apa yang para shahabat dan tabi’in 
berdiam diri atas hal-hal tersebut. 21 
Imam Abu al-Baqo’ al-Kafawi (w. 1094 H) berkata:  





 ف عدتبملاو . 
Al-Mubtadi’ (ahli bid’ah) dalam definisi syariat 
adalah siapapun yang menyelisihi akidah ahlus 
sunnah seperti syiah.22 
Di antara bid’ah dalam akidah yang dikatagorikan 
sesat tapi tidak jatuh kepada kekafiran, serta yang 
                                                 
21 Jalaluddin as-Suyuthi, Haqiqah as-Sunnah wa al-Bid’ah: al-
Amru bi al-Ittiba’ wa an-Nahyu ‘an al-Ibtida’, (t.t: Mathabi’ 
ar-Rasyid, 1409), hlm. 83. 
22 Abu al-Baqa’ al-Kafawi, al-Kulliyat: Mu’jam fi al-
Mushthalahat wa al-Furuq al-Lughawiyyah, (Bairut: ar-
Risalah, t.th), hlm. 244. 
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jatuh pada kekafiran, sebagaimana dijelaskan oleh al-
Khathib al-Baghdadi (w. 429 H) dalam karyanya, al-
Farqu baina al-Firoq: 23 
نِإ
َ





















لأا ضعب ةيهلإ ْو
َ











ا خسانتلا لها بِها
َ




















































أ ناَم َّزلا رخآ ي ِ
 ف خسنت ملاسلاا ةَعي  
َ
َش ناَب
















أ اَم مرح و
َ















لََو ملاسلاا ةمأ نم َو
ُ
ه .  
Jika ahlul bid’ah itu dari golongan al-Bathiniyyah, 
al-Bayaniyyah, al-Mughirah, atau al-
Khatthabiyyah yang meyakini ketuhanan para 
imam, atau kelompok yang meyakini hulul 
(bersatunya tuhan dan hamba), atau sebagian 
kelompok yang meyakini reinkarnasi, atau 
kelompok al-Maymuniyyah dari golongan al-
Khawarij yang menghalalkan pernikahan antara 
seorang bapak dan anak perempuan atau cucu 
perempuannya, atau kelompok al-Yazidiyyah dari 
golongan al-Ibadhiyyah yang berkata bahwa 
                                                 
23 Al-Khathib al-Baghdadi, al-Farqu baina al-Firaq wa Bayan al-
Firqah an-Naajiyyah, (Bairut: Dar al-Afaq al-Jadidah, 1977 
M), cet. 2, hlm. 11. 
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syariat Islam akan dihapus pada akhir zaman, atau 
kelompok yang mengharamkan yang jelas-jelas 
halal atau menghalalkan yang jelas-jelas haram 
dalam al-Qur’an tanpa adanya ta’wil, maka 
mereka bukanlah bagian dari umat Islam. 
Kemudian beliau menjelaskan sebagian firqah dari 































 ضعب ي ِ














د زاَوَج . 
Namun jika ahlul bid’ah tersebut kebid’ahannya 
merupakan bagian dari bid’ah al-Mu’tazilah, al-
Khawarij, ar-Rafidhah al-Imamiyyah, az-Zaidiyyah, 
atau dari kelompok al-Bukhariyyah, al-Jahmiyyah, 
adh-Dhirariyyah, atau al-Mujassimah, maka 
mereka tergolong sebagai bagian dari umat Islam 
atas beberapa hukum, dan bolehnya janazah 
mereka dikuburkan di kuburan umat Islam. 
B. Bid’ah Dalam Ibadah 
Adapun bid’ah dalam ibadah, dapat dibedakan 
menjadi dua jenis: (1) Bid’ah fi at-tarki ma’a wujud 
ad-dafi’ wa ‘adam al-man’i, dan (2) Bid’ah fi at-tarki 
ma’a ‘adam ad-dafi’ aw ma’a wujud al-mani’. 
1. Bid’ah Fi At-Tarki Ma’a Wujud Ad-Daafi’ 
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Lahu Wa ‘Adam Al-Maani’  
Maksud dari bid’ah jenis ini adalah perbuatan 
dalam ibadah yang tidak dilakukan oleh Nabi saw. 
pada masanya, dan juga terdapat indikator bahwa 
hal itu tidak dilakukan karena memang bukan bagian 
dari agama. Di samping itu, tidak ditemukan adanya 
penghalang untuk melakukannya. 
Bid’ah dalam bentuk ini, jika secara murni (haqiqi) 
tidak terdapat dalil yang mendasarinya, secara 
khusus maupun umum, disepakati para ulama 
sebagai bid’ah madzmumah (tercela). Seperti 
seseorang yang beribadah dengan cara tidak 
menikah seumur hidupnya, atau melakukan ibadah 
dengan menjemur dirinya di bawah terik matahari, 
dan ibadah-ibadah lainnya yang tidak ditemukan dalil 
yang mendasarinya secara khusus maupun umum. 
Catatan: 
Hanya saja, bagi para ulama yang menolak 
pembagian bid’ah menjadi hasanah-sayyiah, 
menjadikan bid’ah idhafiyyah (pada penjelasan 
berikutnya) termasuk bid’ah ibadah dalam jenis ini. 
Dan karenanya, mereka menolak legalitas bid’ah 
idhafiyyah. 
Namun hal ini ditentang oleh mayoritas ulama, 
yang menerima bid’ah idhafiyyah sebagai amalan 
yang dibolehkan. Di mana mereka menolak bid’ah 
idhafiyyah sebagai bid’ah haqiqiyyah secara mutlak. 
Sebab  - sebagaimana pada penjelasan tentang 
bid’ah idhafiyyah setelah pembahasan ini -, bid’ah 
idhafiyyah adalah amalan yang mengandung dua sisi; 
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pada satu sisi dapat didasarkan kepada dalil, namun 
disisi lain tidak didasarkan kepada dalil. 
Dan para ulama yang menerima pembagian bid’ah 
menjadi hasanah-sayyiah, secara teoritis menerima 
bid’ah idhafiyyah sebagai bid’ah hasanah, dan 
menjadikan bid’ah haqiqiyyah dalam ibadah sebagai 
bagian dari bid’ah sayyiah. 
Dalam hal ini mereka (para ulama yang membagi 
bid’ah menjadi hasanah-sayyiah) berargumentasi 
bahwa bid’ah idhafiyyah yang tidak dilakukan pada 
masa Nabi saw, dan tidak ditemukan adanya 
penghalang bagi Nabi untuk melakukannya, bukan 
berarti otomatis perbuatan tersebut menjadi tercela. 
Sebab, para shahabat telah mempraktekkannya.  
Seperti pengumpulan mushaf al-Qur’an pada 
masa khalifah Abu Bakar. Di mana, pada hakikatnya 
tidak ada halangan bagi Nabi untuk melakukannya. 
Dan dengan mudah, Nabi cukup memerintahkan 
para shahabat melakukan pengumpulan al-Qur’an 
beberapa hari setelah al-Qur’an diturunkan kepada 
Nabi secara sempurna, menjelang beliau wafat. Atau 
paling tidak mewasiatkannya sebelum beliau wafat 
untuk dilakukan para shahabat. Terlebih, Abu Bakar 
sendiri pada awalnya menolak hal tersebut, semata 
atas dasar karena Nabi tidak melakukannya. Namun, 
setelah bermusyawarah, akhirnya kebijakan 
pengumpulan al-Qur’an itu dapat dilakukan. 
Dalam hal ini, kasus pengumpulan al-Qur’an dalam 
satu mushaf, bisa saja disebut sebagai bid’ah 
haqiqiyyah. Namun bid’ah haqiqiyyah dari sisi 
penetapan tata cara penjagaan al-Qur’an, bukan atas 
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substansi penjagaanya. Sebab secara dalil, penjagaan 
atas al-Qur’an memang telah ada. Namun, tata cara 
penjagaannya, tidaklah ditemukan dalilnya. Dan 
inilah yang dimaksud dengan bid’ah idhafiyyah, yang 
dianggap sebagai bid’ah hasanah oleh mayoritas 
ulama. 
Di antara contoh bid’ah lainnya  yang 
diperselisihkan oleh para ulama atas statusnya. 
Antara para ulama yang menganggapnya sebagai 
bid’ah haqiqiyyah yang tercela, dan para ulama yang 
menganggapnya sebagai bid’ah idhafiyyah yang tidak 
tercela, sebagaimana berikut: 
▪ Peringatan maulid Nabi saw.  
▪ Peringatan hari-hari bersejarah dalam 
kehidupan Rasulullah saw, seperti tahun 
baru hijriyyah, peristiwa isra’ mi’roj dan 
fathu Makkah.  
▪ Pengkhususan ibadah puasa dan shalat 
pada malam nishfu Sya’ban.  
Contoh-contoh lainnya, akan dijelaskan secara 
detail pada pembahasan tentang jenis bid’ah kedua, 
yaitu bid’ah idhafiyyah. 
2. Bid’ah Fi At-Tarki Ma’a ‘Adam Ad-Daafi’ 
Lahu Aw Ma’a Wujud Ad-Daafi’ Wa 
Wujud Al-Mani’. 
Sedangkan maksud dari bid’ah jenis ini adalah 
perbuatan dalam ibadah yang tidak dilakukan oleh 
Nabi saw pada masanya, namun tidak terdapat 
indikator bahwa hal itu tidak dilakukan karena bukan 
bagian dari agama. Atau terdapat indaktor bahwa hal 
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itu bagian dari agama, namun terdapat penghalang 
untuk melakukannya. 
Untuk bid’ah jenis ini, para ulama sepakat bahwa 
hal itu boleh dilakukan. Namun mereka berbeda 
pendapat dalam penyebutannya. 
Bagi yang menerima pembagian bid’ah hasanah-
sayyiah, mereka menyebutnya dengan bid’ah 
hasanah. Sedangkan bagi yang menolak pembagian 
bid’ah hasanah-sayyiah, mereka menyebutnya 
sebagai mashlahah mursalah. 
Abdul Fattah bin Shalih Qudaisy al-Yafi’i menulis 
dalam risalahnya, al-Bid’ah al-Mahmudah wa al-
Bid’ah al-Idhafiyyah baina al-Mani’in wa al-Mujizin 
(hlm. 168): 
نمو مهملا نأ ملعن انه نأ نم لوقي نأب ةعدبلا ةيفاضلْا 
تسيل ةمومذم نولبقي طباضلا اذه  ي
 ف ةعدبلا ةيقيقحلا نود 
،ةيفاضلْا اذلو دجن نمم لا دعي ةيفاضلْا ةمومذم نم  ركذي
طباضلا قباسلا وهف لاب كش لا لخدي ةيفاضلْا  .هيف 
Hal terpenting yang harus diketahui adalah bahwa 
para ulama yang menganggap bid’ah idhafiyyah 
bukanlah bid’ah yang tercela, menerima syarat ini 
(bahwa perbuatan yang tidak dilakukan oleh Nabi, 
dan tidak terdapat indikator bahwa hal itu tidak 
dilakukan karena bukan bagian dari agama. Atau 
terdapat indaktor bahwa hal itu bagian dari 
agama, namun terdapat penghalang untuk 
melakukannya sebagai mashalah mursalah) dalam 
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bid’ah haqiqiyyah (yang dianggap hasanah), bukan 
dalam kasus bid’ah idhafiyyah. Dan karenanya, kita 
dapati para ulama yang menerima bid’ah 
idhafiyyah dan tidak menganggapnya tercela, 
menerima syarat ini. Namun, syarat ini tidak 
diragukan lagi, bukanlah syarat untuk melegalkan 
bid’ah idhafiyyah. 
Berikut beberapa contoh bid’ah jenis ini yang 
disebutkan oleh asy-Syathibi dalam al-I’tisham (hlm. 
2/612-625), di mana para ulama berselisih dalam 
penyebutannya antara bid’ah hasanah dan mashalah 
mursalah, namun menyepakati kebolehan dan 
legalitasnya. 
▪ Pengumpulan mushaf al-Qur’an pada masa 
khalifah Abu Bakar ash-Shiddiq. 
▪ Kesepakatan para shahabat atas hukum had 
peminum Khamer sebanyak 80 kali cambukan 
(dua kali lipat atas ketetapan Nabi yang 
berjumlah 40 kali cambukan). 
▪ Putusan para khulafa’ rasyidin yang 
menetapkan bahwa buruh dapat bertanggung 
jawab atas kerusakan property yang dalam 
proses pengerjaan. 
▪ Penahanan fisik atas orang yang tertuduh 
dalam suatu kasus. 
▪ Penugasan orang-orang kaya yang pandai 
dalam urusan negara. 
▪ Pidana harta atas beberapa tindak kejahatan. 
▪ Putusan qisos atas sejumlah orang yang terlibat 
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pada pembunuhan satu orang. 
▪ Jama’ah dalam shalat tarawih dengan satu 
imam dalam sebuah masjid. 
C. Bid’ah Dalam Tradisi / Adat Istiadat 
Adapun bid’ah dalam tradisi, para ulama 
umumnya sepakat bahwa hukum asalnya adalah 
boleh, selama tidak ada unsur yang bertentangan 
dengan syariah. Di mana, bid’ah dalam tradisi dapat 
dihukumi haram dan makruh tergantung sejauh 
mana pelanggarannya terhadap syariah. 
Seperti jika masyarakat yang mentradisikan pesta 
pernikahan, namun di dalamnya terdapat perkara 
yang haram seperti suguhan khamer, hiburan birahi, 
dan semisalnya, maka bid’ah dalam tradisi ini 
dihukumi haram. 
Sedangkan jika bid’ah dalam tradisi tersebut 
terdapat unsur isrof (berlebih-lebihan) dan 
kesombongan, seperti berlebih-lebihan dalam 
makanan, minuman, dan berpakaian, maka 
hukumnya jatuh kepada hukum makruh. 
Namun para ulama berbeda pendapat, apakah hal 
baru dalam tradisi bisa disebut sebagai bid’ah secara 
syar’i?  
Bagi yang menerima pembagian bid’ah hasanah-
sayyiah, tentunya tidak mempermasalahkan 
penyebutan perkara ini sebagai bid’ah. Namun bagi 
yang menolak pembagian tersebut, menolak hal baru 
dalam permasalahan ini dengan sebutan bid’ah. 
Atau, kalaupun mereka menerima penyebutan 
bid’ah, hal ini dikatagorikan bid’ah secara bahasa 
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saja, bukan secara syariah. 
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Bab 5 : Bid’ah Idhafiyyah 
Istilah bid’ah idhafiyyah dikemukakan untuk 
pertama kalinya secara popular oleh imam asy-
Syathibi dalam al-I’tisham. Beliau mendefinisikannya 


















































































































































Adapun bid’ah idhafiyyah adalah bid’ah yang 
terikat dengan dua hal: pertama: terikat dengan 
dalil, yang atas sebab ini tidak disebut bid’ah. 
Kedua: tidak didasarkan kepada dalil sama sekali, 
yang atas dasar ini terhitung bid’ah haqiqiyyah. 
Dan jika suatu amal tidak terlepas dari dua hal 
tersebut, maka kami menyebutnya dengan nama, 
“al-bid’ah al-idhafiyyah.” 
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Kemudian bid’ah idhafiyyah ini dibedakan menjadi 
dua jenis: taqyid al-muthlaq dan ithlaq al-muqoyyad. 
Namun sebelum dua jenis bid’ah idhafiyyah 
tersebut dibahas, perlu diketahui bahwa ibadah 
dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu: ibadah 
muthlaq dan ibadah muqoyyad. 
Ibadah muthlaq (ةقلطم ةدابع) adalah setiap ibadah 
yang disyariatkan, namun tidak dibatasi oleh tata 
cara, waktu, bilangan, dan tempat tertentu. Seperti 
shalat sunnah muthlaq, puasa sunnah muthlaq, 
shodaqoh sunnah muthlaq, zikir muthlaq dan 
semisalnya. 
Sedangkan ibadah muqoyyad (ةديقم ةدابع) adalah 
setiap ibadah yang disyariatkan dengan tata cara, 
waktu, bilangan, dan tempat tertentu. Seperti shalat 
lima waktu, puasa Ramadhan, zikir-zikir muqoyyad, 
dan lainnya.  
A. Bid’ah Idhafiyyah: Taqyid Muthlaq 
Maksud dari taqyid muthlaq dalam bid’ah 
idhafiyyah adalah membatasi ibadah yang bersifat 
muthlaq dengan batasan-batasan yang tidak 
didasarkan kepada dalil khusus. Seperti melakukan 
zikir, shalat, doa, dan ibadah-ibadah mutlak lainnya 
dengan tata cara, waktu, jumlah, dan ketentuan yang 
tidak ditetapkan secara langsung oleh syariah. 
Namun, pembatasan itu datangnya setelah wafat 
Rasulullah saw. 
Akan pentingnya persoalan bid’ah idhafiyyah jenis 
ini, hingga imam Daqiq al-‘Ied menegaskan bahwa 
persoalan ini cukup menimbulkan polemik. Beliau 
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berkata setelah menjelaskan tentang ibadah 
mutlak/mursal yang dibatasi dengan ketentuan yang 
ditetapkan atau tidak ditetapkan oleh syariat:  
 ِهِنْو
َ







































































Inilah permasalahan yang mungkin cukup untuk 
dijelaskan, meskipun persoalan ini termasuk 
persoalan yang menimbulkan polemik cukup keras. 
Atas sebab tidak ada bakunya standar (qowanin) 
yang telah dijelaskan. Dan banyak orang telah 
berbeda pendapat dalam masalah ini.24 
Secara teoritis para ulama berbeda pendapat 
terkait hukum melakukannya: 
1. Mazhab Pertama: Bid’ah Idhafiyyah 
Taqyid Muthlaq 
Ini adalah bid’ah perkara yang dilarang dan 
termasuk bid’ah tercela. Sebagian ulama 
berpendapat bahwa pembatasan ini termasuk 
bid’ah. Dan umumnya yang berpendapat demikian 
adalah mereka yang menolak pembagian bid’ah 
menjadi hasanah-sayyiah. Di antaranya imam asy-
Syathibi, Ibnu Taimiyyah, serta muridnya Ibnu 
Qayyim. 
Imam asy-Syathibi menjelaskan (al-I’tisham, hlm: 
                                                 
24 Ibnu Daqiq al-‘Ied, Ihkam al-Ahkam Syarah ‘Umdah al-
Ahkam, (t.t: t.pn, t.th), hlm. 1/201. 
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Kedua: Dituntut untuk ditinggalkan dan dilarang 
atas dasar adanya pelanggaran terhadap zhahir 
syariat; yaitu dari sisi penetapan batasan, tata 
cara, atau ketentuan waktu dan tempat tertentu, 
sekaligus pelaksanaannya secara terus-menerus 
(padahal tidak terdapat perintah syariat untuk 
melakukan hal tersebut). ini termasuk perbuatan 
yang mengada-ada dan bid’ah. Pelakunya dapat 
disebut mubtadi’. 
Ibnu Taimiyyah menjelaskan dalam Majmu’ al-











































































































Syariat Allah dan Rasul-Nya yang bersifat umum 
dan mutlak, tidak otomatis bisa disyariatkan 
secara khusus dan dibatasi. Sebab suatu yang 
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hukum dan mutlak, tidak otomatis sebagiannya 
dikhususkan dan dibatasi, maka pengkhususan dan 
pembatasan tersebut tidaklah disyariatkan.  
Hanya saja, meski menganggapnya bid’ah, Ibnu 
Taimiyyah menjelaskan bahwa perkara bid’ah 
idhafiyyah ini tetap dikatagorikan masalah 
ijtihadiyyah yang dapat bernilai pahala dengan 
ijtihadnya. 
علاو ءاملعلا نم ْيثك ناك نإو اميف اروذعم ءارملأاو لب ،داب
 .داهتجا عونل هثدحأ  نإو ،حيحصلا ليلدلا فرعي نأ ضرغلاف
 اقي
ّ
دص نوكي دق لب ،هداهتجلا اروذعم نوكي دق هل كراتلا ناك
 ،احيحص هلك هلوق نوكي نأ قيدصلا طَش نم سيلف ،اميظع
ةنس هلك هلمعو 
Meskipun banyak pula para ulama, ahli ibadah, 
bahkan para pemimpin, yang dapat dicari uzur atas 
apa yang mereka adakan (bid’ah), atas sebab 
ijtihad. Sebab tujuan utamanya adalah 
mengetahui dalil yang shahih. Meskipun yang 
meninggalkan dalil tersebut, dapat diberi uzur atas 
ijtihadnya. Dan bahkan dapat menjadi teman yang 
jujur dan dekat. Sebab, bukanlah syarat seorang 
teman harus senantiasa perkataannya benar dan 
amalnya sesuai sunnah.25 
                                                 
25 Ibnu Taimiyyah, Iqtidha’ ash-Shirath al-Mustaqim li 
Mukhalafah Ash-hab al-Jahim, (Bairut: Dar ‘Alam al-Kutub, 
1419/1999), cet. 7, hlm. 2/106. 
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Namun, perlu dipahamai bahwa para ulama yang 
menganggap bid’ah idhafiyyah ini teramsuk bid’ah 
tercela, menganggap bahwa pembatasan ini menjadi 
bid’ah jika dilakukan secara terus menerus 
(mudawamah). Namun, jika sesekali dilakukan, hal 
itu tidak termasuk bid’ah. 
Ibnu Taimiyyah menjelaskan (Majmu’ al-Fatawa, 
hlm. 20/196): 



























 َ  ي . 
Adapun melakukan ibadah secara berjama’ah yang 
tidak berdasarkan sunnah yang disyariatkan secara 
terus-menerus, adalah bid’ah. 
Di antaranya ulama lainnya yang menganggap 
pembatasan ini tidak disyariatkan adalah Ibnu 
Nujaim al-Hanafi (lihat: al-Bahr ar-Raiq, hlm. 2/172), 
Abu Syamah asy-Syafi’i (lihat: al-Ba’its, hlm. 51), dan 
Ahmad Zaruq al-Maliki (Qawa’id at-Tashawwuf, hlm. 
98, 116-117): 
2. Mazhab Kedua: Boleh Dan Termasuk 
Bid’ah Hasanah, Namun Dengan Syarat. 
Mayoritas ulama khususnya dari kalangan asy-
Syafi’iyyah, al-Hanabilah, dan mayoritas al-
Hanafiyyah serta sebagian al-Malikiyyah khususnya 
dalam kalangan al-Muta’akkhirin, berpendapat 
bahwa bid’ah idhafiyyah dengan membatasi ibadah 
yang mutlaq boleh dilakukan. Bahkan meski ada 
kecenderungan untuk melakukannya secara terus 
menerus (mudawamah). 
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 ْعَبِب ِما َّي
َ ْ


























































Dalam hadits ini (Ziarah Nabi saw ke masjid Quba’ 
setiap hari sabtu), terlepas adanya perbedaan 
periwayatan atasnya, menunjukkan akan bolehnya 
mengkhususkan sebagian hari untuk melakukan 
amal shalih, dan mendawamkannya. Dan atas 
dasar ini pula, maka hadits yang melarang untuk 
bersungguh-sungguh dari melakukan perjalanan 
selain tiga masjid, tidak dihukumi (larangan 
tersebut) dengan hukum haram. 26 






هَو ِةَراَي ِّزلاِب ِما َّي
َ ْ















روهمجلا لوقو باوصلا وه 
Dan sabdanya, “Setiap sabtu,” menjadi dalil akan 
bolehnya mengkhususkan sebagian hari untuk 
berziarah. Dan inilah pendapat yang benar serta 
                                                 
26 Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari Syarah Shahih al-
Bukhari, (Bairut: Dar al-Ma’rifah, 1379), hlm. 3/69. 
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pendapat mayoritas ulama. 27 
Namun kebolehan ini disyaratkan padanya 
beberapa hal: 
Pertama: Tidak terdapat larangan syariat atas 
pembatasan tersebut. Seperti membatasi shalat 
muthlaq pada waktu yang terlarang, membatasi 
puasa muthlaq pada hari jum’ah, dan lain 
sebagainya. 
Kedua: Tidak menganggap bahwa perkara-perkara 
yang membatasi ibadah muthlaq tersebut sebagai 
sunnah yang disyariatkan. Atau tidak menganggap 
keafdholannya secara khusus. Namun meyakininya 
sebagai perkara mubah semata. 







































































Dan mungkin dikatakan, bahwa pengkhususan 
ibadah mutlak ini dengan waktu, kondisi, dan tata 
cara yang khusus, membutuhkan dalil yang khusus 
untuk menetapkan kesunnahannya (istihbab). Dan 
inilah pandangan terdekat (pada kebenaran). 
                                                 
27 An-Nawawi, al-Minhaj Syarah Shahih Muslim bin al-Hajjaj, 
hlm. 9/171. 
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Wallahua’lam. 28 
Ketiga: Penambahan tersebut tidak menjadikan 
sesuatu yang bukan wajib layaknya kewajiban, dan 
yang bukan haram layaknya suatu yang haram. 
Dalam hal ini, para ulama yang membolehkan 
bid’ah idhafiyyah dengan taqyid muthlaq 
mendasarkannya kepada amalan para shahabat, 
yang melakukannya pada masa Rasulullah saw dan 
setelah beliau wafat. 
Berikut beberapa taqyid muthlaq yang dilakukan 
para shahabat, sekaligus furu’ fiqhiyyah dari empat 
mazhab yang menetapkan kebolehan membatasi 
ibadah muthlaq dengan batasan-batasan yang tidak 
bertentangan dengan syariat. 
a. Taqyid Muthlaq Shahabat Zaman Nabi 
▪ Taqyid Muthlaq Shahabat Bilal bin Rabbah ra: 
 ِهْيَلَع ُالله ىهلَص هِبهنلا هنَأ :ُهْنَع ُهللَّا َيِضَر َةَر ْيَرُه بَِأ ْنَع
  لَلَِِبل َلاَق َمهلَسَو  ِرْجَفلا ِةَلََص َدْنِع :« ِنِْث  ِدَح ُلَلَِب َيَّ
 هفَد ُتْعَِسْ ِ نَِّإف ،ِمَلَْسِلإا فِ ُهَتْلِمَع  لَمَع ىَجَْرِبِ
 فِ هيَدَي َْينَب َكْيَلْع َن ِةهَنلجا  » ىَجْرَأ ًلََمَع ُتْلِمَع اَم :َلَاق
 هلاِإ ، رَاَنَ ْوَأ  لَْيل ِةَعاَس فِ ،اًروُهَط ْره َطََتأ َْلَ ِ نَّأ :يِدْنِع
 َي ِلَصُأ ْنَأ لِ َبِتُك اَم ِروُهُّطلا َكِلَذِب ُتْيهلَص.  قفتم(
                                                 
28 Ibnu Daqiq al-‘Ied, Ihkam al-Ahkam Syarah ‘Umdah al-
Ahkam, (t.t: t.pn, t.th), hlm. 1/200. 
Halaman 70 dari 132 
muka  | daftar isi 
 
)هيلع 
Dari Abu Hurairah ra: bahwa Nabi saw berkata 
kepada Bilal ra. ketika shalat Fajar (Shubuh): 
"Wahai Bilal, ceritakan kepadaku amal yang paling 
utama yang sudah kamu amalkan dalam Islam, 
sebab aku mendengar di hadapanku suara 
sandalmu dalam surga". Bilal berkata: "Tidak ada 
amal yang utama yang aku sudah amalkan kecuali 
bahwa jika aku bersuci (berwudhu') pada suatu 
kesempatan malam ataupun siang melainkan aku 
selalu shalat dengan wudhu' tersebut disamping 
shalat wajib.” (HR. Bukhari Muslim) 
Hadits ini menjelaskan bahwa Bilal membatasi 
ibadah shalat mutlak setelah beliau berwudhu. Dan 
Ibnu Hajar menjelaskan bahwa dari hadits ini, dapat 
disimpulkan bahwa boleh saja berijtihad dalam 
menetapkan waktu beribadah. 




















































Hadits ini menjadi dasar akan bolehnya berijtihad 
dalam menetapkan waktu ibadah. Sebab Bilal 
melakukannya melalui proses nalar (istinbath), 
yang kemudian dibenarkan oleh Nabi saw.29 
                                                 
29 Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari Syarah Shahih al-
Bukhari, hlm. 3/34. 
 231 irad 17 namalaH
 isi ratfad |  akum
 
 sanA nakatireciD gnaY tabahahS qalhtuM diyqaT ▪
 :ar kilaM nib
َعْن أََنِس ْبِن َماِلك  َرِضَي اللَّهُ َعْنُه، َكاَن َرُجٌل ِمَن 
الَْْنَصاِر ي َُؤمُُّهْم فِ َمْسِجِد ق َُباء ، وََكاَن ُكلهَما اف ْت ََتَح ُسورًَة 
ْقَرُأ ِبَِا َلَُْم فِ الصهلََِة مِها ي َْقَرُأ بِِه اف ْت ََتَح: ِبُقْل ُهَو اللَّه  ُي َ
َأَحٌد َحتَّه ي َْفرَُغ ِمن ْ َها، ُثُه ي َْقَرأ ُُسوَرًة ُأْخَرى َمَعَها، وََكاَن 
َيْصَنُع َذِلَك فِ ُكل ِ رَْكَعة ، َفَكلهَمُه َأْصَحابُُه، ف ََقاُلوا: ِإنهَك 
 ِبَِِذِه السُّوَرِة، ُثُه َلا ت ََرى َأنَه َا ُتُْزُِئَك َحتَّه ت َْقَرَأ ت َْفَتِتح ُ
ِبُِْخَرى، َفِإمها ت َْقَرُأ ِبَِا َوِإمها َأْن َتَدَعَها، َوت َْقَرَأ ِبُِْخَرى 
ف ََقاَل: َما َأَنَ بَِتارِِكَها، ِإْن َأْحب َب ْ ُتْم َأْن َأُؤمهُكْم ِبَذِلَك 
ُتْم ت َرَْكُتُكْم، وََكانُوا ي ََرْوَن أَنهُه ِمْن ف ََعْلُت، َوِإْن َكرِه ْ
أَْفَضِلِهْم، وََكرُِهوا َأْن ي َُؤمهُهْم َغْيرُُه، ف ََلمها َأَتَُهُم النهِبُّ َصلهى 
َيَّ ُفَلَُن، َما َيَْن َُعَك «الله َُعَلْيِه َوَسلهَم َأْخَبَُّوه ُاَلَْبََّ، ف ََقاَل: 
ِه َأْصَحاُبَك، َوَما َيَِْمُلَك َعَلى لُُزوِم َأْن ت َْفَعَل َما َيَُْمُرَك ب ِ
ف ََقاَل: ِإنّ ِ ُأِحب َُّها، ف ََقاَل: » َهِذِه السُّوَرِة فِ ُكل ِ رَْكَعة  
 (رواه البخاري) »ُحبَُّك ِإيَّه َها أَْدَخَلَك الجَنهة َ«
-ikal gnaroes ada :atirecreb ai ,kilaM nib sanA iraD
 dijsam id talahs mami idajnem gnay rohsnA ikal
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quba’, Di mana setiap kali membaca ayat (setelah 
al-Fatihah), ia memulainya dengan surat al-Ikhlas, 
baru membaca surat yang lain. Dan itu ia lakukan 
pada setiap raka’at. Lantasa para shahabat yang 
lain berkata kepadanya: Mengapa engkau 
melakukannya, tidakkah cukup engkau 
membacanya (tanpa surat lainnya), atau tidak 
membacanya dan membaca surat yang lain?. Lalu 
laki-laki tersebut menjawab: “Aku tidak tidak akan 
meninggalkannya, jika kalian mau aku imam, 
biarkan aku membacanya. Jika kalian tetap 
memaksa, aku tidak akan mengimami kalian.” 
Padahal mereka menganggapnya sebagai 
shahabat yang paling utama dalam bacaan al-
Qur’an, dan mereka enggan menggantinya dengan 
orang lain. Lantas ketika mereka bertemu dengan 
Nabi saw, mereka mengabarkan hal tersebut 
kepada beliau. Lalu Nabi bertanya kepada laki-laku 
tersebut, “Wahai fulan! Apa yang menghalangimu 
untuk tidak melakukan apa yang diminta oleh 
shahabat-shahabatmu, dan apa yang membuatmu 
senantiasa membacanya pada setiap raka’at 
shalat?. Lalu ia menjawab: Karena aku mencintai 
surat ini. Rasulullah lalu bersabda: Cintamu 
kepadanya, memasukkanmu ke dalam surga. (HR. 
Bukhari) 
Dalam syarahnya atas hadits ini, Ibnu Hajar 
menulis dalam al-Fath, dengan mengutip perkataan 
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Hadits ini menjadi dalil akan bolehnya 
mengkhususkan sebagian ayat al-Qur’an yang ia 
cenderung kepadanya untuk dibaca berulang kali. 
Dan hal tersebut tidak terhitung meninggalkan 
ayat yang lain. 30 
b. Taqyid Muthlaq Shahabat Setelah Nabi  
Wafat 
▪ Taqyid Muthlaq Shahabat Abu Bakar ash-Shiddiq 
ra.: 
 َلَع ىهلَص اَذِإ  رْكَب ُوَبأ َناَك :َلَاق  كِلاَم بَِأ ْنَع ،ِت ِيَمْلا ى
 :َلاَق« ََةيرِشَعْلاَو َلاَمْلاَو َلْهَْلْا َمَلْسَأ َكُدْبَع همُههللا
 ٌميِحَر ٌروُفَغ َتَْنأَو ٌميِظَع ُبْن هذلاَو»  ةبيش بِأ نبا هاور(
)فنصلما فِ 
Dari Abu Malik, ia berkata: Jika Abu Bakar 
menshalati janazah, beliau membaca: 
ALLAHUMMA ‘ABDUKA ASLAMA AL-AHLA WA AL-
MAAL WA AL-‘ASYIROH. WA ADZ-DZANBU 
‘ADZHIM. WA ANTA GHOFUR ROHIM (Ya Allah, 
hamba-Mu telah menyerahkan kelurganya dan 
hartanya. Sedangkan dosa sangat banyak. 
Sesungguhnya Engkau Maha Pengampun dan 
Penyayang). (HR. Ibnu Abi Syaibah dalam al-
                                                 
30 Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari Syarah Shahih al-
Bukhari, hlm. 2/258. 
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Mushannaf) 
▪ Taqyid Muthlaq Shahabat Umar bin Khatthab ra.: 
  داهبَع ْنَع َنْبا ِنِْع َي , ِْيرَبُّزلا ِنْب ِالله ِدْبَع  هنَأ ُتْث  ِدُح :َلاَق ,
 ِسِدْقَمْلا َتْي َب َلَخَد اهمَل ُهْنَع ُالله َيِضَر ِباهطَْلْا َنْب َرَمُع
 َكْيه َبل همُهللا َكْيه َبل :َلاَق.  ننسلا فِ يقهيبلا هجرخأ(
)ىبَّكلا 
Dari ‘Abbad (Anak Abdullah bin az-Zubair), ia 
berkata: Aku diceritakan bahwa Umar bin 
Khatthab, jika memasuki baitil maqdis, beliau 
membaca: LABBAIKALLAHUMMA LABBAIK. (HR. 
Baihaqi dalam as-Sunan al-Kubra) 
▪ Taqyid Muthlaq Shahabat Utsman bin Affan ra.: 
 َناَمْثُع هنَأ ،َةَداَت َق ْنَع اَذِإ َناَك ،ُهْنَع ُالله َيِضَر َناهفَع َنْب
 :َلاَق ،ِةَلَهصلِبَ ُُهنِذْؤ ُي ْنَم ُهَءاَج« ،ًلاْدَع َينِِلئاَقْلِبَ اًبَحْرَم
 ًلَْهَأَو اًبَحْرَم ِةَلَهصلِبََو» )يربكلا مجعلما فِ نّابَّطلا هاور( 
Dari Qatadah, bahwa jika ada seseorang yang 
mengumandangkan adzan, maka Utsman bin 
Affan berkata: MARHABAN BIL QA’ILIN ‘ADLAN WA 
BISH SHOLATI MARHABAN WA AHLAN. (HR. 
Thabrani dalam al-Mu’jam al-Kabir) 
▪ Taqyid Muthlaq Shahabat Ali bin Abi Thalib ra.: 
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 ْلُق َف َكَعَجْضَم َتْذَخَأ اَذِإ :َلاَق ،   يِلَع ْنَع ،  مِصاَع ْنَع :
 َينِحَو ، ِهللَّا ِلوُسَر ِةهلِم ىَلَعَو ، ِهللَّا ِليِبَس فَِو ِهللَّا ِمْسِب
 َُهْبََّق َت ِيَمْلا ُلِخْدُت. )فنصلما فِ ةبيش بِأ نبا هاور( 
Dari ‘Ashim, bahwa Ali berkata: Jika engkau hendak 
tidur, maka bacalah: BISMILLAH WA FI SABILILLAH 
WA ‘ALA MILLATI RASULILLAH. Dan begitu juga 
saat engkau memasukkan janazah ke dalam 
kuburnya. (HR. Ibnu Abi Syaibah dalam al-
Mushannaf). 
▪ Taqyid Muthlaq Shahabat Ibnu Umar ra.: 
 ِةهلاهضلا فِ َرَمُع ِنْبا ِنَع ،َحَل َْفأ ِنْب ِيرِثَك ِنْب َرَمُع ْنَع
 ِ لَصُيَو ُأهضَو َت َي :ُلوُق َيَو ُده َشَت َيَو ِْينَتَعَْكر ي« َيِداَه َيَّ
 َكِنَاطْلُسَو َكِتهزِعِب ِتِهلاَض هيَلَع ْدُدْرا ِةهلاهضلا هداَرَو ،  ِلاهضلا
 َكِلْضَفَو َكِئَاطَع ْنِم َا هنَِإَف»  فِ ةبيش بِأ نبا هاور(
)فنصلما 
Dari Umar bin Katsir bin Aflah, bahwa jika ada 
hewan yang hilang, maka Ibnu Umar berwudhu 
lalu shalat dua raka’at, dan setelah tasyahhud 
beliau membaca: YA HAADIDH DHOOLLI WA 
ROODDADH DHOOLLAH URDUD ‘ALAYYA 
DHOALLATIY BI ‘IZZATIKA WA SULTHONIK. FA 
INNAHAA MIN ‘ATHO’IK WA FADHLIK. (HR. Ibnu Abi 
Syaibah dalam al-Mushannaf). 
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▪ Taqyid Muthlaq Shahabat Ibnu Abbas ra.: 
 فِ ْنُكَي َْلَ ْنِإ :َلَاق اَمُه ْ نَع ُهللَّا َيِضَر  ساهبَع ِنْبا ِنَع
 ِهللَّا ِداَبِع ىَلَعَو اَن ْ يَلَع ُمَلَهسلا :ْلُق َيْل َف ٌدَحَأ ِتْي َبْلا
. ِهللَّا ُةَْحمَرَو ِتْي َبْلا ِلْهَأ ىَلَع ُمَلَهسلا ،َينِِلحاهصلا  هركذ(
)هيرسفت فِ يوغبلا 
Ibnu Abbas ra berkata: jika tidak ada seorangpun 
di dalam rumah, hendaknya berkata: ASSALAMU 
‘ALAINAA WA ‘ALA ‘IBADILLAHISH SHOLIHIN. 
ASSALAAMU ‘ALA AHLIL BAITI WA ROHMATULLAH. 
(al-Baghawi menulisnya dalam tafsirnya, Ma’alim 
at-Tanzil). 
▪ Taqyid Muthlaq Shahabat Abdurrahman bin Auf 
ra.: 
 ِنَْحمهرلا ُدْبَع َناَك :َلَاق  ْيرَمُع ِنْب ِدْي َبُع ِنْب ِهللَّا ِدْبَع ْنَع
  فْوَع ُنْب« ََةيآ ِِهِلزْنَم َيَّاَوَز فِ َأَر َق ُهَِلزْنَم َلَخَد اَذِإ
 ِ يِسْرُكْلا» )هدنسم فِ ىلعي وبأ هاور( 
Dari Abdullah bin Ubaid bin Umari, bahwa jiak 
Abdurrahman bin Auf memasuki rumahnya, maka 
ia akan membaca ayat Kursi di salah satu pojok 
rumahnya. (HR. Abu Ya’la dalam al-Musnad). 
▪ Taqyid Muthlaq Shahabat Anas bin Malik ra.: 
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 ،  تِبَثَ ْنَع« َنآْرُقْلا َمَتَخ اَذِإ َناَك ،  كِلاَم َنْب َسََنأ هنَأ
 َدَلَوَو ُهَلْهَأ َعََجَ ُْمَلَ اَعَدَف ،ُه»  مجعلما فِ نّابَّطلا هاور(
)يربكلا 
Dari Tsabit, bahwa Anas bin Malik jika telah 
mengkhatamkan al-Qur’an, ia mengumpulkan 
keluarga dan anaknya, lalu ia berdoa untuk 
mereka. (HR. Thabrani dalam al-Mu’jam al-Kabir). 
▪ Taqyid Muthlaq Shahabat Aisyah ra.: 
 ْنَع اَه ْ نَع ُهللَّا َيِضَر ،َةَشِئاَع ْنَع َُهَبَّْخَأ ،ِْيرَبُّزلا َنْب َةَوْرُع
 :ُلوُق َت َمْوه نلا ِتَداَرَأ اَذِإ ْتَناَك َا هنََأ« َكَُلأْسَأ ِ نِّإ همُههللا
  ةهراَض َْيرَغ ًةَعِفَنَ ،
 َةبِذاَك َْيرَغ ًةَقِداَص ،ًَةِلحاَص َيَّْؤُر»  هاور(
)ةليللاو مويلا لمع فِ نِسلا نبا 
Dari Urwah bin Zubair, bahwa Aisyah ra jika hendak 
tidur, ia membaca: ALLAHUMMA INNI AS’ALUKA 
RU’YA SHOLIHAH, SHODIQOH GHOIRO KADZIBAH, 
NAAFI’AH GHOIRO DHOORROH. (HR. Ibnu as-Sunni 
dalam ‘Amal al-Yaum wa al-Lailah) 
▪ Taqyid Muthlaq Shahabat-shahabat Nabi saw.: 
 َناَك :َلاَق ٌةَبْحُص ُهَل ْتَناََكو ،  ِيِِمراهدلا َةَنيِدَم بَِأ ْنَع
 َمهلَسَو ِهْيَلَع ُالله ىهلَص  ِِبهنلا ِباَحْصَأ ْنِم ِنَلَُجهرلا« اَذِإ
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 ِرَخْلْا ىَلَع اَُهُُدَحَأ َأَرْق َي هتََّح َاِقَترْف َي َْلَ اَيَق َتْلا ِرْصَعْلاَو{ :
 ْن ِْلإا هنِإ :رصعلا[ } رْسُخ يِفَل َناَس2] َاُهُُدَحَأ َم ِلَسُي هُثُ ،
 ِرَخْلْا ىَلَع»  يقهيبلاو طسولْا مجعلما فِ نّابَّطلا هاور(
)نايَلإا بعش فِ 
Dari Abu Madinah ad-Darimi, ia berkata: Para 
shahabat Nabi saw, jika mereka saling bertemu, 
tidaklah mereka berpisah hingga seorang di antara 
mereka membacakan untuk lainnya surat al-‘Ashr. 
Lalu seorang lainnya mengucapkan salam untuk 
yang lain. (HR. Thabrani dalam al-Mu’jam al-
Awsath dan Baihaqi dalam Syu’ab al-Iman). 
c. Taqyid Muthlaq Tabi’in dan Generasi 
Salaf Setelah Shahabat 
▪ Taqyid Muthlaq Ali Zainal Abidin bin al-Husain bin 
Ali bin Abi Thalib: 
 مويلا فِ يلصي ناك ينسلحا نب يلع نإ :كلام لاق
 نيز ىمسي ناكو :لاق .تام نأ لىإ ةعكر فلأ ةليللاو
.هتدابعل نيدباعلا  نم بَّخ فِ بَّعلا فِ بهذلا هركذ(
)بَّغ 
Malik bin Anas berkata: Bahwa Ali bin al-Husain 
senantiasa shalat (sunnah) dalam sehari semalam 
sebanyak 1000 raka’at hingga ia wafat. Dan 
karena itulah ia digelari Zainal ‘Abidin. (azh-
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Zhahabi menulisnya dalam al-‘Ibar fi Khabar man 
Ghobar). 
▪ Taqyid Muthlaq Ali bin al-‘Abbas: 
 ُنْب ُّيِلَع َناَك :َلااَق ،  ِيِعاَزْوَْلْاَو ،َةََلَجَ بَِأ ِنْب  ِيِلَع ْنَع
 هبَعْلا  ةَدْجَس َفَْلأ  مْو َي هلُك ُدُجْسَي ِسا  فِ بهذلا هركذ(
 ةيلح فِ نّاهبصلْا ميعن وبأو بَّغ نم بَّخ فِ بَّعلا
)ءايلولْا 
Dari Ali bin Abi Jamalah dan al-Awza’i, mereka 
berkata: Bahwa Ali bin al-‘Abbas senantiasa sujud 
dalam sehari sebanyak 1000 kali sujud (azh-
Zhahabi menulisnya dalam al-‘Ibar fi Khabar man 
Ghobar dan Abu Nu’aim menulisnya dalam Hilyah 
al-Awliya’). 
▪ Taqyid Muthlaq Mujahid: 
 ِمْسِب :ْلُق َف ٌدَحَأ ِهيِف َسَْيل اًت ْ ي َب َتْلَخَد اَذِإ : دِهاَُمُ ْنَع
اَن ْ يَلَع ُمَلَهسلا ، ِهللَّ ُدْمَْلحاَو ، ِهللَّا  اَن ْ يَلَع ُمَلَهسلا ،اَِن بَر ْنِم
.َينِِلحاهصلا ِهللَّا ِداَبِع ىَلَعَو )هيرسفت فِ يرثك نبا هركذ( 
Dari Mujahid, ia berkata: Jika engkau memasuki 
rumah yang tidak berpenghuni, hendaklah 
membaca: BISMILLAH WAL HAMDU LILLAH 
ASSALAMU ‘ALAINA MIN ROBBINA ASSALAMU 
‘ALAINA WA ‘ALA ‘IBADILLAHISH SHOLIHIN. (Ibnu 
Katsir menulisnya dalam Tafsir-nya) 
Halaman 80 dari 132 
muka  | daftar isi 
 
▪ Taqyid Muthlaq Ma’ruf al-Karkhi: 
 نأ افورعم يخركلا اضغب سانلا دشأ ناك هللَّا هحمر
 فِ يلصي نأ هسفن مزلأ دق ناكو هللَّا ةنعل مهيلع دوهيلل
ك فِ أرقي ةعكر ةئام تبس موي لك تارم رشع ةعكر ل
 نم اوفرصنا دق دوهيلا نأ ملعي نأ لىإ "دحأ الله وه لق"
 اهيزنتو اميظعتو هلَجَو هزَع لله ةيرغ مهسئانك هركذ( ...
)ةلبانلحا تاقبط فِ ىلعي بِأ نبا 
Abu Ya’la menulis dalam Thabaqat al-Hanabilah: 
bahwa Ma’ruf al-Karkhi rahimahullah adalah 
orang yang sangat membenci orang-orang Yahudi 
‘alaihim la’natullah. Dan ia mewajibkan dirinya 
untuk shalat (sunnah) setiap hari sabtu sebanyak 
100 raka’at. Di mana setiap raka’atnya ia 
membaca surat al-Ikhlash. Sampai ia mendapati 
orang-orang Yahudi telah pergi dari sinagog 
mereka. Dan itu ia lakukan karena 
kecemburuannya kepada Allah serta pensuciannya 
kepada Allah (atas perbuatan Yahudi yang 
merendahkan Allah). 
d. Taqyid Muthlaq Dalam 4 Mazhab 
▪ Dalam Mazhab Hanafi 
a) Menjawab Tastswib Adzan Shubuh dengan 
Lafaz: “Shodaqta wa barorta.” 
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 )551/1بدائع الصنائع, ص: 
-hsa“ acabmem nizza’um akiJ :silunem inasaK-lA
 gnay akam ”,muan nanim nuriohk utalohs
 ,aynnaacab ignalugnem kadit aynragnednem
 13”.atrorab aw atqadohs“ ,acabmem ai numan
 tabajreB nad ayaR iraH tamaleS napacU )b
 talahS haleteS nagnaT
والتهنئة بقوله تقبل الله منا ومنكم لا تنكر بل مستحبة لورود 
واه الحافظ ابن حجر عن تحفة عيدالأضحى الأثر بها كما ر 
لأت  ي القاسم المستملَّي بسند حسن وكان أصحاب رسول الله 
صلَّ الله عليه وسلم إذا التقوا يوم العيد يقول بعضهم لبعض 
ي الدعاء 
ي أيضا ف 
تقبل الله منا ومنكم قال وأخرجه الطي  ات 
ي البلاد الشامية والمصْية 
بسند قوي اهـ قال والمتعامل به ف 
قول الرجل لصاحبه عيد مبارك عليك ونحوه ويمكن أن 
ي الجواز الحسن واستحبابه لما 
يلحق هذا اللفظ بذلك ف 
بينهما من التلازم اهـ وكذا تطلب المصافحة فهي سنة عقب 
ي 
ي  الصلاة كلها وعند كل لق 
ي ف 
(ذكره الطحطاوي الحنق 
                                                 
 ,’iarayS-ysa bitraT if ’ianahS-hsa ’iadaB ,inasaK-la niddu’alA‘ 13
 .551/1 .mlh ,2 .tec ,)6891/6041 ,hayyimlI‘-la butuK-la raD :t.t(
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)هتيشاح 
Ath-Thahawi (w. 1231 H) menulis dalam 
Hasyiahnya: Ucapan selamat, “TAQOBBALALLAHU 
MINNA WA MINGKUM,” adalah ucapan yang tidak 
diingkari, bahkan hukumnya adalah mustahab atas 
dasar atsar yang diriwayatkan oleh al-Hafiz Ibnu 
Hajar dalam Tuhfah ‘Ied al-Adha karya Abu al-
Qasim al-Mustamili dengan sanad hasan dari para 
shahabat Rasulullah saw. Di mana jika mereka 
saling bertemu pada hari raya ‘ied, mereka saling 
menyapa, “TAQOBBALALLAHU MINNA WA 
MINGKUM.” Dan diriwayatkan juga oleh Thabrani 
dengan sanad yang qawiy. Ia berkata: Dan orang-
orang yang melakukannya di negri-negri Syam dan 
Mesir juga mengucapkan ucapan selamat ini 
semisal, “’IED MUBAROK ‘ALAIKA.” Dan bisa saja 
lafaz ini dihukumi secara boleh atau mustahab, 
karena kesamaan maksud. Begitu juga berjabat 
tangan juga dilakukan pada hari ini, di mana 
hukumnya sunnah. Apakah setelah shalat atau 
saat bertemu.32 




























































دلا  جاَرْعِم ْنَع
َ
ف
                                                 
32 Ahmad ath-Thahthawi, Hasyiah ath-Thahthawi ‘ala Maraqi 
al-Falah Syarah Nur al-Iydhoh, (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1418/1997), cet. 1, hlm. 530. 
Halaman 83 dari 132 









Al-Khadimi (w. 1156 H) menulis dalam Bariqah 
Mahmudiyyah: Adapun membaca surat al-Fatihah 
setelah shalat fardhu, maka banyak pendapat 
ulama dalam masalah ini. Di antaranya apa yang 
tersebut dalam kitab Mi’raj ad-Dirayah, bahwa hal 
itu adalah bid’ah. Namun suatu yang baik sebagai 
suatu kebiasaan. Maka tidak boleh dilarang.33 
▪ Dalam Mazhab Maliki 

















غ :ٍضْعَبِل ْمِهِضْعَب ِديِع
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Al-Mawaq (w. 897 H) berkata: Ucapan banyak 
orang pada hari raya ‘ied, “GHOFARALLAHU LANA 
WA LAKA WA TAQOBBALALLAHU MINNA WA 
MINKA,” Imam Malik berkata tentang hal ini: Aku 
tidak mengetahuinya dan tidak mengingkarinya.34 
b)  Bacaan “SHADAQO …” Setelah Membaca al-
Qur’an 
                                                 
33 Abu Sa’id al-Khadimi, Bariqah Mahmudiyyah fi Syarhi 
Thariqah Muhammadiyyah wa Syariah Nabawiyyah fi Sirah 
Ahmadiyyah, (t.t: Mathba’ah al-Halabi, 1348 H), hlm. 1/98. 
34 Abu Abdillah Al-Mawaq, at-Taj wa al-Iklil li Mukhtashar 
Khalil, (t.t: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1416/1994), cet. 1, hlm. 
2/584. 
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ذِإ ِهِتَمْرُح ْنِمَو  غ
َ
لََب 





























































ث .ٍتاَوَع  
Al-Qurthubi (w. 671 H) berkata: Dan di antara 
kemulian al-Qur’an adalah jika telah dibaca 
hendaknya membaca, “Shodaqta robbi wa 
balaghta rusuluk, wa nahnu ‘ala dzalika minasy 
syahidin. Allahummaj ‘alnaa min syuhada’il haqq, 
al-qo’imiina bil qisthi. Lalu hendaknya membaca 
doa-doa lainnya.35 
▪ Dalam Mazhab Syafi’i 





























































Ibnu al-Muqri’ (w. 381 H) berkata: Aku diberitahu 
oleh Ibnu Khuzaimah, ar-Rabi’ berkata: Jika hendak 
mendirikan shalat asy-Syafi’i senantiasa membaca: 
                                                 
35 Abu Abdillah al-Qurthubi, al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an, 
(Kairo: Dar al-Kutub al-Mishriyyah, 1964/1384), cet. 2, hlm. 
1/27-28. 
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BISMILLAH, MUWAJJIHAN LI BAITILLAH, 
MU’ADDIYAN LI FARDHILLAH ‘AZZA WAJALLA. (Lalu 
membaca takbir): ALLAHU AKBAR.36 
b) Membaca Surat an-Naas Sebelum Memulai 
Takbir Shalat 
(ةلاصلا بادآ ) ةراهطو ،ثدحلا ةراهط نم تغرف اذإف
 نم ةروعلا  يس نمو ناكملاو ،بايثلاو ،ندبلا ي
 ف ،ثبخلا
 ..ةبكرلا لإ ةشّلا  لا كيمدق  ْيب اجوازم امئاق ةلبقلا لبقتساف
 اهب انصحت )سانلا برب ذوعأ لق( أرقاو ،امئاق وتساو ،امهمضت
 .ميجرلا ناطيشلا نم 
Al-Ghazali (w. 505 H) berkata: (Adab Shalat) 
Setelah engkau bersuci dari hadats dan khabats, 
serta menutup aurat dari pusar ke lutut, maka 
menghadaplah ke arah kiblat sambil berdiri dan 
kaki sedikit direnggangkan. Lalu bacalah surat an-
Naas, sebagai penjagaan dari setan yang 
terkutuk.37 
c) Menjawab Tastswib Adzan Shubuh dengan 


























                                                 
36 Abu Bakar Ibnu al-Muqri’, al-Mu’jam, (Riyadh: Maktabah ar-
Rusyd, 1419/1998), cet. 1, hlm. 121. 
37 Hujjatul Islam Abu Hamid al-Ghazali, Bidayah al-Hidayah, 
(Kairo: Maktabah Madbuli, 1413/1993), cet. 1, hlm. 44. 
Halaman 86 dari 132 















































An-Nawawi (w. 676 H) berkata: Jika seorang 
mendengar bacaan mu’azzin, “ASH-SHALATU 
KHOIRUN MINAN NAUM,” maka ia mengucapkan, 
“SHODAQTA WA BARORTA.” Inilah yang masyhur 
(dalam mazhab Syafi’i). Dan ar-Rafi’i menyebutkan 
pendapat lain: hendaknya ia membaca, 
“SHODAQO RASULULLAH SAW, ASH-SHALATU 
KHOIRUN MINAN NAUM.”38 























































































































Asy-Syirbini (w. 977 H) menulis dalam Mughni al-
Muhtah: al-Qomuli berkata: Aku tidak mendapati 
dari kalangan kami (asy-Syafi’iyyah) pendapat 
tentang ucapan hari raya ‘ied, tahun baru, dan 
bulan baru, sebagaimana banya dilakukan 
manusia. Namun, al-Hafiz al-Mundziri menuqil dari 
                                                 
38 Muhyiddin an-Nawawi, al-Majmu’ Syarah al-Muhazzab, (t.t: 
Dar al-Fikr, t.th), hlm. 3/117. 
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al-Hafiz al-Maqdisi, bahwa ia menjawab tentang 
masalah itu dan berkata bahwa orang-orang telah 
berselisih pendapat tentangnya. Dan aku 
berpendapat bahwa hal itu hukumnya mubah, 
bukan sunnah, juga bukan bid’ah.39 
e) Berjabat Tangan Setelah Shalat 
 ام امأو ،ءاقل لك دنع ةّبحتسم ةحفاصملا هذه نأ ملعاو
 لاف ،صْعلاو حبصلا ي
 تلاص دعب ةحفاصملا نم ُسانلا هداتعا
هب سأب لا نكلو ،هجولا اذه لَّع عَشّلا ي
 ف هل َلصأ . 
An-Nawawi (w. 5676 H) berkata: Ketahuilah 
berjabat tangan setiap kali bertemu adalah 
mustahab. Adapun kebiasaan banyak orang 
melakukannya setelah shalat shubuh dan ashar, 
maka tidak ada dalil dalam syariah atas perbuatan 
tersebut dalam kasus ini. Namun itu boleh saja 
dilakukan.40 
f) Zikir Sebelum Berwudhu 
 يسدقملا صْن حتفلا وبأ خيشلا وهو ،انباحصأ ضعب لاق
 :دهازلا  دعب هئوضو ءادتبا ي
 ف َلوقي نأ ئ  ضوتملل بحتسي
                                                 
39 Al-Khathib asy-Syirbini, Mughni al-Muhtaj ila Ma’rifah 
Ma’ani Alfazh al-Minhaj, (t.t: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 
1415/1994), cet. 1, hlm. 1/596. 
40 Muhyiddin an-Nawawi, al-Adzkar, (Bairut: Dar al-Fikr, 
1414/1994), hlm. 266. 
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 لا نأ 
ُ

















أ لاإ ،هب سأب لا هلاق يذلا اذهو
 مهْيغو انباحصأ نم 
ً
ادحأ ملعن لاو ،ةنسلا ةهج نم هل لصأ
 .ملعأ اللهو ،هب لاق 
An-Nawawi berkata: Sebagian ulama asy-
Syafi’iyyah, yaitu Syaikh Abu al-Fath Nashr al-
Maqdisi az-Zahid berkata: Disunnahkan bagi yang 
hendak berwudhu, untuk membaca tasmiyyah 
(basmalah), lalu membaca dua kalimat syahadat. 
An-Nawawi berkata: Apa yang dikatakannya ia, 
tidak masalah untuk dilakukan. Meskipun tidak ada 
dasar sunnah padanya. Dan tidak ada satupun dari 
ulama asy-Syafi’iyyah mengatakan seperti itu 
selainnya. Wallahua’lam.41 
g) Zikir Pengganti Shalat Tahiyyatul Masjid 
 ةلاص نم نكمتي ملف دجسملا لخد نم :انباحصأ ضعب لاق
 نأ ّبحتسُي ،هوحن وأ لغشل وأ ،ثدحل امإ ،دجسملا ةيحت
 ،الله لاإ هلإ لاو ،لله دمحلاو ،الله ناحبس :تارم ع  برأ لوقي
 .هب سأب لا اذهو ،فلسلا ضعب هب لاق دقف ،  يكأ 
ى
للَّاو 
Sebagian ashab kami (asy-Syafi’iyyah) berkata: 
Siapapun yang masuk masjid dan tidak bisa 
melakukan shalat tahiyyatul masjid, karena dalam 
kondisi berhadats, sibuk, atas sebab lainnya, maka 
                                                 
41 Muhyiddin an-Nawawi, al-Adzkar, hlm. 27-28. 
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dianjurkan untuk membaca kalimat berikut 
sebanyak empat kali, “Subhanallah, 
walhamdulillah, wa laa ilaaha illallahu, wallahu 
akbar.” Amalan ini disandarkan kepada sebagian 
salaf, dan tidak mengapa melakukannya. 42   
▪ Dalam Mazhab Hanbali 
h) Menjawab Tastswib Adzan Shubuh dengan 
Lafaz: “Shodaqta wa barorta.” 









 ف ُبيِجُيَو ( عمجي يأ
  ْيبو مونلا نم ْيخ ةلاصلا :نذؤملا لوق وهو بيوثتلا  ْيب
ترربو تقدص :هلوق) 
Ibnu Muflih (w. 763 H) berkata: Dalam tastwib 
menjawabnya dengan, “SHODAQTA WA 
BARORTA.” Adapula yang berpendapat dengan 
menggabungkan antara lafadz tatswib, “ASH-
SHALATU KHOIRUN MINAN NAUM,” dengan 
lafadz, “SHODAQTA WA BARORTA.”43 

























































                                                 
42 Muhyiddin an-Nawawi, al-Adzkar, hlm. 32. 
43 Muhammad bin Muflih ash-Shalihi al-Maqdisi, al-Furu’, (t.t: 
Mu’assasah ar-Risalah, 1424/2003), cet. 1, hlm. 2/27. 
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Adz-Dzahabi (w. 748 H) menulis: Abdullah bin 
Ahmad berkata, “Ayahku (imam Ahmad bin 
Hanbali) senantiasa shalat dalam sehari semalam 
sebanyak 300 raka’at. Dan ketika beliau sakit 
kerena cambukkan khalifah, hal itu melemahkan 
fisiknya dan beliay hanya bisa melakukannya 150 
raka’at.44 
j) Majlis Nasehat di Kuburan 
 ناكو :ةنس  فوتملا يلَّبنحلا يمَّيمتلا الله قزر ماملْا خيشلا(
488  )هـنسلا ي
 ف ي
 ضمي ،نابعشو ،بجر ي
 ف :تاعفد ع  برأ ة
 اسلجم كانه دقعيو ،دمحأ ة  يقم لإ ،ءاروشاعو ،ةفرع مويو
 .ظعولل 
Ibnu Rajab al-Hanbali (w. 795 H) menulis: Syaikh 
Imam Rizqullah at-Tamimi al-Hanbali (w. 488 H) 
punya kebiasaan dalam satu tahun pergi ke 
kuburan imam Ahmad dalam 4 waktu: bulan Rajab, 
bulan Sya’ban, hari ‘Arafah, dan hari ‘Asyura’. Di 
mana beliau di sana mendirikan majlis wa’zh 
(nasehat).45 
                                                 
44 Syamsuddin adz-Dzahabi, Siyar A’lam an-Nubala’, (t.t: 
Mu’assasah ar-Risalah, 1405/1985), cet. 3, hlm. 11/212. 
45 Ibnu Rajab al-Hanbali, Dzail Thabaqat al-Hanabilah, 
(Riyadh: Maktabah al-‘Ubaikan, 1425/2005), cet. 1, hlm. 
1/178. 
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Tidak mengapa membaca ayat al-Qur’an saat 
berada di kuburan. Telah diriwayatkan dari Imam 
Ahmad, di mana beliau berkata: Jika kalian 
memasuki kuburan, bacalah ayat kursi dan surat 
al-Ikhlas sebanyak tiga kali. Lalu bacalah: 
ALLAHUMMA INNA FADHLAHU LI AHLI AL-
MAQOBIR (Ya Allah jadikan pahalanya untuk ahli 
kubur ini).46 
e. Taqyid Muthlaq Yang Menolak Bid’ah 
Idhafiyyah 
▪ Zikir Ibnu Taimiyyah: Ya Hayyun Ya Qoyyum 
 ِة
َّ









































































Aku (Ibnu Qoyyim al-Jauziyyah (w. 751 H)), 
mendengarnya (Ibnu Taimiyyah) berkata: Siapapun 
yang membiasakan dirinya membaca 40 kali setiap 
hari antara shalat qobliyyah shubuh dan shalat 
                                                 
46 Ibnu Qudamah al-Maqdisi, al-Mughni Syarah al-Khiraqi, 
(Kairo: Maktabah al-Qahirah, 1968/1399), hlm. 2/422. 
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shubuh, “YAA HAYYUN YAA QOYYUM, LAA ILAAHA 
ILLAA ANTA BIROHMATIKA ASTAGHIITSU,” ia akan 
mendapatkan kehidupan hati, dan hatinya tidak 
akan mati.47 
▪ Ibnu Qoyyim: Memohon Ampunan Atas Dosa Diri 
Sendiri dan Saudara Muslim Lainnya  
 يل رِف
ْ

















































































دْج َّسلا  ْيَب هلعج . 
Ibnu Qoyyim al-Jauziyyah (w. 751 H) berkata: 
Seyogyanya seseorang memohonkan ampunan 
untuk saudara muslimnya, hingga kebiasaannya 
membaca, “ROBBIGHFIRLI WA LIWAALIDAYYA WA 
LILMUSLIMIN WAL MUSLIMAT WA LIL MU’MININ 
WAL MU’MINAT.” Di mana dahulu salaf senang 
mendawamkan doa ini dengan membacanya 
sebanyak 70 kali setiap harinya. Hingga hal itu 
menjadi wirid hariannya. Dan syaikh-ku berkata, 
                                                 
47 Ibnu Qoyyim al-Jauziyyah, Madarij as-Salikin baina Manazil 
Iyyaka Na’budu wa Iyyaka Nasta’in, (Bairut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1996/1416), cet. 3, hlm. 1/446. 
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bahwa di dalam doa ini terdapat keutamaan yang 
besar dan menjadikannya sebagai wirid hariannya. 
Dan aku mendengarnya berkata, bahwa 
dibolehkan membacanya saat duduk antara dua 
sujud.48 














تنكَو هبِناَج لا ي












































 اهتولات . 
Al-Bazzar (w. 749 H) berkata: Saat aku berada di 
Damaskus, aku senantiasa bersamanya (Ibnu 
Taimiyyah) di sebagian waktu siang dan di 
kebanyakan waktu malam. Dan ia mendekatkan 
diriku padanya dan mendudukkanku di 
sampingnya. Di mana aku mendengarnya 
membaca surat al-Fatihah, yang diulang-ulang 
sampai fajar menyingsing.49 
                                                 
48 Ibnu Qoyyim al-Jauziyyah, Miftah Dar as-Sa’adah wa 
Mansyur Wilayah al-‘Ilmi wa al-Iradah, (Bairut: Dar al-Kutub 
al-Ilmiyyah, t.th), hlm. 1/298. 
49 Umar bin Ali Abu Hafash al-Bazzar, al-A’lam al-‘Aliyyah fi 
Manaqib Ibni Taimiyyah, (Bairut: al-Maktab al-Islami, 1400), 
cet. 3, hlm. 38. 
Halaman 94 dari 132 
muka  | daftar isi 
 
B. Bid’ah Idhafiyyah: Ithlaq Muqoyyad 
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa 
ibadah muqoyyad adalah setiap ibadah yang telah 
dibatasi oleh syariat secara langsung ketentuannya. 
Di mana ibadah muqoyyad ini kemudian dibedakan 
menjadi dua jenis: 
Pertama: Ibadah muqoyyad yang pembatasannya 
menjadi tujuan syariat. 
Kedua: Ibadah muqoyyad yang pembatasannya 
bukan menjadi tujuan syariat. 
Sedangkan maksud dari ithlaq muqoyyad adalah 
memberikan tambahan atas ibadah yang muqoyyad 
atau telah dibatasi ketentuannya oleh syariat, 
dengan tambahan-tambahan yang tidak berdasarkan 
dalil khusus. Apakah tambahan tersebut berupa 
bilangan dan tata cara pelaksanaanya, termasuk 
dalam hal ini melakukan perubahan atas ibadah 
tersebut. 
1. Ibadah Muqoyyad Yang Pembatasannya 
Menjadi Tujuan Syariat 
Para ulama sepakat bahwa ibadah yang telah 
dibatasi ketentuannya oleh syariat, dan pembatasan 
tersebut menjadi tujuan utamanya sebagai bagian 
dari ibadah tersebut yang tidak terpisah, maka haram 
hukumnya menambahi atau mengurangi sesuatu 
atasnya. Dalam arti ithtlaq muqoyyad ibadah 
semacam ini termasuk bid’ah yang tercela. 
Contohnya, seperti bilangan raka’at dalam shalat 
lima waktu dan jumlah maksimal basuhan wudhu. 
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Di samping itu, tambahan ibadah seperti ini ada 
yang menyebabkan ibadah tersebut mutlak batal, 
dan adapula yang tetap dihukumi sah. 
Seperti shalat shubuh misalnya. Jika ditambahkan 
atas bilangan dua raka’atnya yang menjadi ketentuan 
shalat shubuh, dengan melakukan shalat shubuh 
lebih dari dua raka’at, maka shalat seperti ini secara 
otomatis tertolak dan tidak sah. 
Sedangkan, jika ada seseorang berwudhu dengan 
membasuh lebih dari tiga kali, hal ini termasuk bid’ah 
yang tercela, namun tambahan tersebut tidak 
otomatis membuat wudhunya batal. 
Imam al-Ghazali (w. 505 H) menjelaskan alasan 
dan hikmah dilarangnya pengurangan dan tambahan 
ini:50 
 لا ،اهيف ةيصاخب ةحصلا بسك ي
 ف رثؤت ندبلا ةيودأ نأ امك
 ءابطلأا ديلقت اهيف بجي لب ،لقعلا ةعاضبب ءلاقعلا اهكردي
 لَّع ةوبنلا ةيصاخب اوعلطا نيذلا ،ءايبنلأا نم اهوذخأ نيذلا
ةرو  صْلا لَّع ، يل ناب كلذكف ،ءايشلأا صاوخ  ةيودأ نأب
دقملا ةدودحملا اهريداقمو اهدودحب تادابعلا ةهج نم ةر
 بجي لب ،ءلاقعلا لقع ةعاضبب اهْيثأت هجو كردي لا ،ءايبنلأا
 لا ،ةوبنلا رونب صاوخلا كلت اوكردأ نيذلا ءايبنلأا ديلقت اهيف
                                                 
50 Abu Hamid al-Ghazali, al-Munqidz min adh-Dhalal, (Mesir: 
Dar al-Kutub al-Haditsiyyah, t.th), hlm. 188-189. 
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 .لقعلا ةعاضبب 
Sebagaimana obat bagi tubuh yang akan 
berpengaruh atas kesehatan tubuh dengan dosis 
yang khusus, yang mana tidak semua orang 
mengetahuinya, kecuali sebatas taqlid (mengikuti 
arahan) dokter, begitu pula obat yang diambil oleh 
dokter (ulama) dari para Nabi. Yang mena mereka 
mengetahui dosis tertentu dari ajaran para Nabi. 
Atas dasar inilah, telah jelas bagiku, bahwa secara 
pasti obat ibadah dengan ketentuan khususnya, 
yang datang dari Nabi, tidak akan diketahui 
(tujuannya) oleh semata akal manusia. Namun 
yang wajib dilakukan adalah taqlid (mengikuti) 
kepada ketentuan para Nabi, yang diketahui 
dengan kekhususan cahaya kenabian, bukan 
dengan akal semata. 
Berikut ini beberapa bid’ah idhafiyyah dengan 
ithlaq muqoyyad yang terlarang dalam kitab-kitab 
fiqih empat mazhab: 
a. Bid’ah Idhafiyyah Ithlaq Muqoyyad 
Terlarang Dalam Mazhab Hanafi: 
▪ Pertama : Takbir hari raya ‘ied di luar waktu yang 
telah ditetapkan dalam ketentuan hari raya ‘ied. 
Syams al-A’immah As-Sarakhshi (w. 483 H) 
menulis dalam al-Mabsuth: 
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Jika seseorang lupa melakukan shalat lima waktu 
pada hari tasyriq, lalu ia ingat setelah hari tasyriq, 
lantas ia qadha’, maka tidak ada takbir (yang biasa 
dibaca pada hari tasyriq) setelah shalatnya. … 
Karena takbir ini disyariatkan dengan waktu yang 
khusus. Dan tidak bisa diqadha’ setelah lewat 
waktunya, seperti shalat jum’at dan melempar 
jamarat. Sebab, suatu amalan yang sunnah untuk 
dilakukan pada waktunya (yang khusus), bisa 
menjadi bid’ah jika dilakukan bukan pada 
waktunya.51 
▪ Kedua : Mengganjilkan iqomat untuk shalat: 
‘Ala’uddin al-Kasani (w. 587 H) menulis dalam 
Badai’ ash-Shanai’ fi Tartib asy-Syarai’:  
 َجَر
َ















































































Ibrahim an-Nakha’i berkata: Dahulu orang-orang 
mengumandangkan iqomah dengan masing-
masing dua lafadz. Hingga datanglah mereka yaitu 
                                                 
51 Muhammad as-Sarakhshi, al-Mabsuth, (Bairut: Dar al-
Ma’rifah, 1414/1993), hlm. 2/97. 
Halaman 98 dari 132 
muka  | daftar isi 
 
Bani Umayyah, yang memerintahkan untuk 
dikumandangkan dengan satu lafadz, dan yang 
semisalnya tidak berdusta. Beliau menisyaratkan 
bahwa perbuatan mereka adalah bid’ah.52 
B. Bid’ah Idhafiyyah Ithlaq Muqoyyad 
Terlarang Dalam Mazhab Syaf’i: 
▪ Pertama :  Menambah basuhan dalam wudhu 
lebih dari tiga basuhan 












































































































كِب اًمِلاَع . 
Jika seseorang ragu, apakah ia sudah membasuh 
anggota wudhunya tiga kali atau dua kali, maka 
hendaknya mengambil bilangan terkecil, lalu 
membasuh yang lain. Pendapat lain mengatakan, 
mengambil bilangan yang lebih banyak atas dasar 
kehati-hatian membasuhnya menjadi empat kali. 
Sebab basuhan yang bertambah itu adalah bid’ah. 
Dan meninggalkan sunnah (membasuh hanya 
sekali), lebih ringan dari pada melakukan bid’ah. 
Lantas pendapat ini dijawab, bahwa perbuatan 
                                                 
52 ‘Ala’uddin al-Kasani, Badai’ ash-Shanai’ fi Tartib asy-Syarai’, 
hlm. 1/148. 
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tersebut termasuk bid’ah jika basuhan keempat 
dilakukan atas dasar tahu secara pastil akan 
bilangan tersebut.53 
▪ Kedua : Menambah tarhim dalam shalawat saat 
tahiyyat shalat 
An-Nawawi (w. 676 H) menulis dalam al-Adzkar:  
 رمثلا" ي
 ف امك[ يكلاملا ديز ي  تأ نباو ،انباحصأ ُضعب 
ُ
هلاق ام ا َّمأو
 :ةحفص " ي
 تادلا121 : يهو ،كلذ لَّع ٍةدايز بابحتسا نم ]
 غلاب دقو .اهل لصأ لا 
ٌ
ةعدب اذهف .ٍدمحم َلآو ،
ً
اد َّمَحُم ْمَحْراَو
 "يذم  يلا حَش" هباتك ي
 ف يكلاملا ي  ترعلا نب ركب وبأ ُماملْا
[271/2 - 272 ي
 ف ]  ،كلذ ي
 ف ديز ي  تأ نبا ةئطختو ،كلذ راكنإ
 انم
ى
لع ملسو هيلع الله لَّص ّ ي  بنلا نلأ :لاق ،هلعاف ليهجتو
 كلذ لَّع ةدايزلاف ،ملسو هيلع الله لَّص هيلع ةلاصلا 
َ
ةيفيك
 للهابو ؛ملسو هيلع الله لَّص هيلع كاردتساو ،هلوقل راصقتسا
قيفوتلا . 
Adapun perkataan sebagian shahabat kami (asy-
Syafi’iyyah) dan Ibnu Abi Zaid al-Maliki (dalam 
kitabnya ats-Tsamr ad-Dani, hlm. 121), yang 
mensunnahkan tambahan shalawat dalam 
tahiyyat, “Warham Muhammadan wa Aali 
                                                 
53 Al-Khathib asy-Syirbini, Mughni al-Muhtaj ila Ma’rifah 
Ma’ani Alfadz al-Minhaj, (t.t: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 
1415/1994), cet. 1, hlm. 1/189. 
Halaman 100 dari 132 
muka  | daftar isi 
 
Muhammad,” maka ini adalah bid’ah yang tiada 
berdasar sama sekali. Bahkan Imam Abu Bakar bin 
al-‘Arabi al-Maliki dalam kitabnya, Syarah at-
Tirmizi (hlm. 2/271-272), sampai-sampai 
mengingkarinya dengan keras. Dan menyalahkan 
Ibnu Abi Zaid atas pendapatnya ini. Serta 
menganggap bodoh orang yang melakukannya. 
Lantas ia berkata: Sebab Nabi saw telah 
mengajarkan kita tata cara membaca shalawat 
kepadanya (dalam shalat). Dan menambahi hal 
tersebut termasuk bentuk kelancangan kepada 
Rasulullah saw. Billahit tawfiq.54  
C. Bid’ah Idhafiyyah Ithlaq Muqoyyad 
Terlarang Dalam Mazhab Hanbali: 
▪ Pertama : Tatswib selain shalat shubuh 
Ibnu Qudamah (w. 620 H) menulis dalam al-










 ف َب َّو
َ

























لَِب ْنَع َي  وُر اَمِل« ِ
ى












لَع-  ي ِ






































































































                                                 
54 An-Nawawi, al-Adzkar, hlm. 221. 
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Dimakruhkan tatswib (lafaz ash-shalatu khoirun 
minan naum) selain shalat fajar/shubuh. Apakah 
dilakukan saat adzan atau setelahnya. Hal ini 
berdasarkan riwayat Bilal, yang berkata: 
Rasulullah saw memerintahkanku membaca 
tatswib dalam shalat fajar dan melarangku 
melakukannya pada shalat isya’. (HR. Ibnu Majah). 
Dan pernah suatu hari Ibnu Umar masuk masjid 
untuk shalat, lalu beliau mendengar seseorang 
membaca tatswib dalam shalat zhuhur, lantas 
beliau keluar. Lalu beliau ditanya, hendak 
kemana?. Beliau menjawab, “Aku dikeluarkan oleh 
bid’ah.” Tatswib hanya ada di shalat fajar, karena 
shalat tersebut pada waktu banyak orang tidur. 
Dan kerena itulah, adzan pada shalat tersebut 
dikhususkan.55 
▪ Kedua : Mendahulukan khutbah ‘ied sebelum 
shalat ‘ied: 








































 بَب ْنَع 
َّ






































                                                 
55 Ibnu Qudamah, al-Mughni Syarah al-Khiraqi, hlm. 1/296. 
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Kesimpulannya adalah bahwa dua khutbah ‘ied 
dibaca setelah shalat, dan tidak kami ketahui 
adanya perselisihan dalam hal ini di antara umat 
Islam. Kecuali dari golongan Bani Umayyah (yang 
shalat setelah khutbah) … di mana banyak orang 
yang mengingkari perbuatan mereka ini serta 
menilainya sebagai bid’ah yang menyelisihi 
sunnah. sedangkan Ibnu Umar pernah berkata: 
Sesungguhnya Rasulullah saw, Abu Bakar, Umar, 
dan Utsman, mereka shalat ‘ied sebelum khutbah. 
(HR. Bukhari Muslim). 56 
▪ Ketiga : Beristighfar saat mengiringi janazah ke 
kuburan. 

























































Sa’id bin al-Musayyib, Sa’id bin Jubair, al-Hasan, 
an-Nakha’i, imam kami (Ahmad) dan Ishaq, 
memakruhkan perkataan seseorang di belakang 
iringan janazah: “Beristighfarlah untuknya.” Al-
                                                 
56 Ibnu Qudamah, al-Mughni Syarah al-Khiraqi, hlm. 2/285. 
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Awza’i mengatakan bahwa itu perbuatan bid’ah.57 
2. Ibadah muqoyyad yang pembatasannya 
tidak menjadi tujuan syariat. 
Bid’ah idhafiyyah ithlaq muqoyyad jenis ini, 
termasuk yang menjadi titik perselisihan para ulama, 
di samping bid’ah idhafiyyah taqyid muthlaq yang 
telah dijelaskan sebelumnya. 
Di mana secara teoritis, para ulama terbagi 
menjadi dua mazhab: 
a. Mazhab Pertama: Tidak Boleh Dan 
Termasuk Bid’ah Tercela  
Sebagian ulama menganggap bahwa 
memutlaqkan ibadah muqoyyad yang tidak menjadi 
tujuan syariat dalam pembatasannya, termasuk 
bid’ah tercela. Pendapat ini dianut oleh al-Qarafi, 
Ibnu Taimiyyah, asy-Syathibi, Ahmad Zaruq, Ibnu 
Daqiq al-‘Ied, dan lainnya. 
Al-Qarafi (w. 684 H) berkata saat menyebutkan 











دِب )ُعِبا َّرلا ُمْسِق
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Jenis keempat: bid’ah makruh: … di antara bid’ah 
                                                 
57 Ibnu Qudamah, al-Mughni Syarah al-Khiraqi, hlm. 2/355. 
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yang makruh adalah melakukan tambahan atas 
amalan mandub yang telah dibatasi oleh syariat. 
Seperti membaca tasbih setelah shalat sebanyak 
33 kali, lalu ditambah menjadi 100 kali. Begitu pula 
membayar zakat al-fithri yang satu sho’ menjado 
10 sho’.58 




































































































































Dan di antara bid’ah idhafiyyah yang mendekati 
bid’ah haqiqiyyah adalah melakukan tambahan 
atas ibadah yang disyariatkan, tanpa adanya dalil 
atas tambahan tersebut. Sembari menyangka 
bahwa dengan tambahan itu, sudah melakukan 
asal ibadah yang dibatasi. Di mana ia membatasi 
kemutlakan ibadah dengan akalnya, atau 
memutlakkan ibadah yang dibatasi oleh syariat. 
Intinya, ia telah melakukan ibadah diluar apa yang 
telah dibatasi oleh syariat. 59 
                                                 
58 Syihabuddin al-Qarafi al-Maliki, Anwar al-Buruq fi Anwa’ al-
Furuq, (t.t: ‘Alam al-Kutub, t.th), hlm. 4/204. 
59 Asy-Syathibi, al-I’tisham, hlm. 1/486. 
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للَّا ُلوُسَر اَهْع َ
ْ
َشَّي . 
Hal yang diada-adakan dari ibadah yang 
disyariatkan dengan tambahan yang tidak 
disyariatkan oleh Rasullah saw adalah termasuk 
bid’ah. 60 
b. Mazhab Kedua: Boleh Dilakukan.61 
Mayoritas ulama seperti Abu al-Walid al-Baji al-
Maliki, an-Nawawi asy-Syafi’i, Ibnu Muflih al-Hanbali, 
Ibnu Hajar asy-Syafi’i, Zainuddin al-‘Iraqi, Ibrahim bin 
Muflih al-Hanbali, Ibnu Hajar al-Haitami asy-Syafi’i, 
Jalaluddin as-Suyuthi, az-Zurqani al-Maliki, asy-
Syawkani, Ibnu Qasim al-‘Ubbadi, dan lainnya, 
membolehkan bid’ah idhafiyyah jenis ini.  
Hanya saja, meskipun hal tersebut boleh 
dilakukan, namun bagi mereka yang afdhol adalah 
tetap melaksanakannya sebagaimana yang telah 
dibatasi oleh syariat.  
Dan dasar kebolehannya, mereka mereka 
sandarkan kepada beberapa riwayat dari para 
shahabat yang melakukan hal tersebut. Di samping 
adanya hadits yang mengisyaratkan kebolehannya. 
Ibnu Hajar al-‘Asqalani berkata:  
                                                 
60 Ibnu Taimiyyah, Majmu’ al-Fatawa, hlm. 22/223. 
61 Saif al-‘Ashri, al-Bid’ah al-Idhofiyyah, hlm. 262. 
 231 irad 601 namalaH
































































































































ح  الي ِّ




































































































































































































































































 isatabid halet gnay rikiz nagnalib aynhuggnuseS
 aynsata nakpatetid halet akij ,talahs haletes
 aynacabmem gnay gnaro ulaL .susuhk gnay alahap
 naka kadit ai akam ,tubesret nagnalib ihibelem
 ada babeS .uti susuhk alahap naktapadnem
 halet gnay nagnalib malad awhab nanikgnumek
 nasusuhkek nad hamkih tapadret uti nakpatetid
 halmuj itawelem akij naktapadid naka kadit gnay
 malad lhdaF-la ubA zifaH-la imak hkiayS .tubesret
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Syarah at-Tirmizi berkata: Pandangan ini bisa 
dibantah. Sebab orang yang menambahnya, sudah 
mengamalkan bilangan yang telah ditetapkan dan 
ia berhak mendapatkan pahalanya. Dan jika ia 
menambah dengan lafaz yang sama, bagaimana 
bisa tambahan tersebut menghilangkan pahala 
amalan sebelumnya!. Ibnu Hajar mengomentari: 
Bisa saja dua pandangan tersebut dibedakan 
berdasarkan niat. Jika orang yang menambahinya, 
berniat saat berhenti pada bilangan yang telah 
dibatasi untuk mendapatkan pahalanya, lalu 
menambahnya (dengan niat yang lain), maka ini 
sebagaimana yang dimaksud oleh al-Hafiz. Dan 
jika ia menambahi tanpa adanya niat tersebut, di 
mana pahala yang didapat jika disyaratkan jumlah 
bilangan 10 misalnya, lalu ia menambahnya 
menjadi 100, maka berlaku pendapat pertama. 
Bahkan al-Qarafi sampai-sampai mengatakan 
dalam kitabnya al-Qawaid, bahwa termasuk bid’ah 
yang makruh adalah menambahi amalan sunnah 
yang telah dibatasi oleh syariat.62 
Ibnu Muflih berkata dalam al-Furu’: 
يِب
َ
ش  نْب 
َ






































































































                                                 
62 Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari, hlm. 2/330. 
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ئتاَس
َّ







































نِع اَم َّيِس 
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Dari Umarah bin Syabib, ia menyandarkannya 
kepada Rasulullah saw: Siapapun yang membaca, 
“LAA ILAAHA ILLALLAH WAHDAHUU LAA SYARIIKA 
LAH, LAHUL MULKU WA LAHUL HAMDU, YUHYII 
WA YUMIITU, WA HUWA ‘ALA KULLI SYAI’IN 
QODIR,” sebanyak 10 kali setelah shalat maghrib, 
maka Allah akan membangkitkan bersamanya 
senjata yang akan menjaganya sampai pagi. Dan 
mengganjarnya dengan 10 kebaikan, menghapus 
untuknya 10 kesalahan, dan ia mendapatkan 
pahala seperti membebaskan 10 budak beriman. 
(HR. Tirmizi dan Nasai). Ibnu Muflih berkata: Hadits 
ini menyebutkan bilangan tertentu agar tidak 
dikurangi. Adapun menambahnya, maka tidak 
masalah. Terlebih jika tidak diniatkan penambahan 
tersebut. Sebab secara umum, zikir disyariatkan. 
Maka penambahan ini seperti seorang yang 
menambahkan pembayaran zakatnya.63  
Adapun dasar mereka membolehkannya, di 
                                                 
63 Ibnu Muflih, al-Furu’, hlm. 2/230.  
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antaranya sebagaimana berikut: 
Pertama: Isyarat hadits yang membolehkan. 
 :َلاَق َمهلَسَو ِهْيَلَع ُالله ىهلَص ِالله َلوُسَر هنَأ ،َةَر ْيَرُه بَِأ ْنَع
 ُكْلُمْلا ُهَل ،ُهَل َكِيرَش َلا ُهَدْحَو ُالله هلاِإ َهَلِإ َلا :َلاَق ْنَم
 ، ةهرَم َةَئاِم  مْو َي فِ ،ٌريِدَق  ءْيَش  ِلُك ىَلَع َوُهَو ُدْمَْلحا ُهَلَو
 ْدَع ُهَل ْتَناَك  ةَنَسَح ُةَئاِم ُهَل ْتَبِتَُكو ،  باَِقر ِرْشَع َل
 ،ِنَاطْيهشلا َنِم اًزْرِح ُهَل ْتَناََكو ، ةَئ ِيَس ُةَئاِم ُهْنَع ْتَيُِمَُو
 ِتَْيَ َْلََو َيِسُْيَ هتََّح ،َكِلَذ ُهَمْو َي ِِهب َءاَج اهمِ َلَضَْفأ ٌدَحَأ
 َكِلَذ ْنِم َر َثْكَأ َلِمَع ٌدَحَأ َّلَِّإ ، ِالله َناَحْبُس :َلاَق ْنَمَو
 ْمَِبَِو َلْثِم ْتَناَك ْوَلَو ُهَيََّاطَخ ْتهطُح  ةهرَم َةَئاِم  مْو َي فِ ،ِهِد
 ِرْحَبْلا ِدَبَز .)هيلع قفتم( 
Dari Abu Hurairah: Rasulullah saw bersabda: 
"Barangsiapa mengucapkan LAA ILAAHA 
ILIALLAAHU WAHDAH, IAA SYARIIKALAHU LAHUL 
MULKU WA LAHUL HAMDU WA HUWA 'ALAA 
KULLI SYAI'IN QADIIR (Tiada tuhan selain Allah, 
Dialah Tuhan Yang Maha Esa. Tidak ada sekutu 
bagi-Nya, Dialah yang memiliki alam semesta dan 
segala puji hanya bagi-Nya. Allah adalah Maha 
Kuasa atas segaIa sesuatu) dalam sehari 100 kali, 
maka orang tersebut akan mendapat pahala sama 
seperti orang yang memerdekakan 100 orang 
budak dicatat 100 kebaikan untuknya, dihapus 100 
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keburukan untuknya. Pada hari itu ia akan terjaga 
dari godaan syetan sampai sore hari dan tidak ada 
orang lain yang melebihi pahalanya, kecuali orang 
yang membaca lebih banyak dari itu. Barang siapa 
membaca SUBHAANALLAAH WA BI HAMDIHI 
(Maha Suci Allah dan segala puji bagi-Nya) 100 kali 
dalam sehari, maka dosanya akan dihapus, 
meskipun sebanyak buih lautan." (HR. Bukhari 
Muslim) 

























 اذه هل ناك ِمْوَي
ْ
لا ي ِ

























 رخآ باوث هل نوكيو ةئاملا لَّع ثيدحلا  ف روكذملا رجلأا








































دَعَو ِةَراَه َّطلا ِد
َ
دَع ي ِ
 ف  . 
Imam an-Nawawi menjelaskan: sabdanya, “kecuali 
orang yang membaca lebih banyak dari itu,” 
sebagai dalil bahwa bagi siapa yang membaca 
tahlil lebih dari 100 kali dalam satu hari, dia akan 
mendapatkan pahala yang disebut dalam hadits 
ini, dan pahala lain yang menjadi tambahan. Dan 
pembatasan bilangan pada hadits ini, tidak 
menunjukkan atas larangan melebihkan bacaan 
dan tiada keutamaan atas kelebihan tersebut. Atau 
tidak menunjukkan bahwa kelebihan tersebut 
dapat membatalkan pahalanya, seperti layaknya 
penambahan dalam bilangan thaharah dan raka’at 
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shalat.64 
Kedua: Praktek penambahan shahabat yang diakui 
oleh Nabi saw. 
 َخَدَف َءاَج ًلَُجَر هنَأ ،  سََنأ ْنَع ُهَزَفَح ْدَقَو هفهصلا َل
 ،ِهيِف اًَكراَبُم اًب َِيط ًايرِثَك اًدَْحم ِهللَّ ُدْمَْلحا :َلاَق َف ،ُسَفه نلا
 َلاَق ُهَتَلََص َمهلَسَو ِهْيَلَع ُالله ىهلَص ِالله ُلوُسَر ىَضَق اهمَل َف :
«؟ِتاَمِلَكْلِبَ ُم ِلَكَتُمْلا ُمُكَُّيأ » :َلاَق َف ،ُمْوَقْلا همَرََأف« ُمُكُّيَأ
اًسَْبَ ْلُق َي َْلَ ُهَّنَِإف ؟َاِبِ ُم ِلَكَتُمْلا » ُتْئِج :ٌلُجَر َلاَق َف
 :َلاَق َف ،اَه ُتْلُق َف ُسَفه نلا نَّزَفَح ْدَقَو« َرَشَع َْنِْثا ُتَْيأَر ْدَقَل
 ْب َي اًكَلَماَهُع َفْر َي ْمُهُّ َيأ ،َاَنَوُرِدَت» )ملسم هاور( 
Dari Anas: bahwa seorang laki-laki datang dan 
masuk shaff (barisan) sementara nafasnya masih 
terengah-engah, lalu mengucapkan ALHAMDU 
LILLAHI HAMDAN KATSIIRAN THAYYIBAN 
MUBAARAKAN FIIHI (segala puji bagi Allah, pujian 
yang banyak, baik, lagi berbarakah)." Seusai 
shalat, Rasulullah saw bertanya: "Siapakah 
diantara kalian yang mengucapkan kalimat tadi?" 
Para sahabat terdiam. Beliau mengulangi 
pertanyaannya; "Siapakah yang mengucapkan 
kalimat tadi, karena hal itu tidak masalah baginya." 
Lantas seorang sahabat berujar; "Aku tadi datang, 
                                                 
64 Muhyiddin an-Nawawi, al-Minhaj Syarah Shahih Muslim ibn 
al-Hajjaj, hlm. 17/17. 
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sementara napasku masih terengah-engah, maka 
kuucapkan kalimat itu (maksudnya pendek dan 
ringkas)." Beliau bersabda: "Tadi aku melihat dua 
belas malaikat berebut mengangkat ucapan itu." 
(HR. Muslim) 
Ketiga: Praktek penambahan yang dilakukan 
shahabat setelah Nabi saw wafat. 
 ْسِمْلا ِنَع :َرَمُع ُةَيِبْل َت ْتَناَك :َلاَق َةَمَرَْمَ ِنْب ِرَو« َكْيه َبل
 َدْمَْلحا هنِإ ،َكْيه َبل َكَل َكِيرَش َلا َكْيه َبل ،َكْيه َبل همُههللا
 ْع ِنلاَو َكَل َكِيرَش َلا ،َكْلُمْلاَو َكَل َةَم،  ْوَأ ًبًوُغْرَم َكْيَّ بَل
 ِنَسَْلْا ِلْضَفْلاَو ِءاَمْعَّ نلا اَذ َكْيَّ بَل ،ًبًوُهْرَم»  نبا هاور(
)فنصلما فِ ةبيش بِأ 
Dari al-Miswar bin Makhramah, ia berkata: 
Talbiyyah Umar dalam haji adalah, 
“LABBAIKALLAHUMMA LABBAIK, LABBAIKA LAA 
SYARIIKA LAKA LABBAIK, INNAL HAMDA WAN 
NI’MATA LAKA WAL MULKU, LAA SYARIIKA LAK. 
LABBAIKA MARGUBAN AW MARHUBAN. LABBAIKA 
DZAN NI’MA’ WAL FADHL AL-HASAN.” (HR. Ibnu Abi 
Syaibah dalam al-Mushannaf) 
 َمُع ِنْب ِالله ِدْبَع ْنَع ،  عِفَنَ ْنَع َر هنَأ ،اَمُه ْ نَع ُالله َيِضَر 
 :َمهلَسَو ِهْيَلَع ُالله ىهلَص ِالله ِلوُسَر َةَيِبْل َت« ،همُهللا َكْيه َبل
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 َةَمْع ِنلاَو َدْمَْلحا هنِإ ،َكْيه َبل َكَل َكِيرَش َلا َكْيه َبل ،َكْيه َبل
 َكَل َكِيرَش َلا َكْلُمْلاَو َكَل » :َلاَق ْب ِالله ُدْبَع َناََكو ُن
:اَهيِف ُدِيزَي اَمُه ْ نَع ُالله َيِضَر َرَمُع « ،َكْيَّ بَل َكْيَّ َبل
 َكْيَلِإ ُءاَبْغَّرلاَو َكْيَّ بَل ،َكْيَدَيِب ُْيَْْلْاَو ،َكْيَدْعَسَو
 ُلَمَعْلاَو» )ملسم هاور( 
Dari Nafi' dari Abdullah bin Umar ra, bahwa 
Talbiyah Rasulullah saw adalah: "LABBAIKA 
ALLAHUMMA LABBAIKA LAA SYARIIKA LAKA 
LABBAIKA INNAL HAMDA WAN NI'MATA LAKA WAL 
MULKA LAA SYARIIKA LAKA (Kupatuhi perintah-Mu 
ya Allah, kupatuhi Engkau. Kupatuhi Engkau, 
Kupatuhi Engkau, tiada sekutu bagi-Mu. Kupatuhi 
Engkau, sesungguhnya segala pujian dan 
kenikmatan adalah milik-Mu, begitu pula 
kekuasaan, tiada sekutu bagi-Mu)." Nafi' berkata; 
Abdullah bin Umar ra menambahkan Talbiyah 
tersebut dengan bacaan: "LABBAIKA LABBAIKA WA 
SA'DAIKA WAL KHAIRU BIYADIKA LABBAIKA 
WARRAGHBAA`U ILAIKA WAL'AMAL (Aku penuhi 
panggilan-Mu, ya Allah untuk mencari ridla-Mu. 
Kebaikan ada dalam kekuasaan-Mu. Aku penuhi 
panggilan-Mu, ya Allah, sebagai amal ibadah 
untuk mencari ridla-Mu)." (HR. Muslim) 
Ibnu Hajar berkata dalam Fath al-Bari setelah 
menyebutkan talbiyyah Rasulullah saw yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Umar: 
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َّ























Berdasarkan hadits ini, maka disunnahkan untuk 
menambah doa atas apa yang telah diriwayatkan 
dari Rasulullah saw. 65  
                                                 
65 Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari Syarah Shahih al-
Bukhari, hlm. 3/410. 
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Klasifikasi dan Hukum Bid’ah 
Dari penjelasan risalah singkat ini, dapat 
disimpulkan beberapa hal berikut: 
Pertama: perkara bid’ah termasuk masalah yang 
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menimbulkan polemik di antara para ulama. Dan 
karena sebab inilah, sikap saling menghargai harus 
senantiasa dijaga dan seharusnya menjadi akhlak 
dalam menyikapi masalah ini. Tentunya pada batas-
batas masalah yang mereka perselisihkan. 
Kedua: pada hakikatnya, para ulama sepakat 
bahwa bid’ah adalah tercela jika dimutlakkan. Seperti 
perkataan, “amalan ini adalah bid’ah”, maka 
dipahami dari perkataan ini bahwa amalan tersebut 
adalah tercela. Termasuk dalam hal ini, para ulama 
yang menerima pembagian bid’ah menjadi hasanah 
dan sayyi’ah. Namun, bagi yang menerima 
pembagian tersebut, menyebutkan suatu amalan 
bid’ah yang dapat dilakukan dengan memberikan 
sifat atas bid’ah tersebut dengan sifat “hasanah” dan 
kalimat semisal. 
Berdasarkan hal ini, maka pelabelan suatu amalan 
yang berstatus khilafiyyah dengan label bid’ah dalam 
interaksi antara sesama muslim, harus dihindari. 
Sebab, istilah bid’ah senantiasa terkonotasi sebagai 
hal yang tercela.  
Kerena itu, seyogyanya bagi yang menolak 
pembagian bid’ah, untuk menyikapi amalan-amalan 
yang dianggap bid’ah hasanah bagi yang 
membaginya, berdasarkan adab-adab dalam beri-
ikhtilaf. Di antaranya, dengan menghormati dan 
menghargai pandangan yang diambil mereka yang 
membagi. Serta tidak memberikan label kepada 
pelaku bid’ah hasanah dengan nama mubtadi’ atau 
ahli bid’ah. Sebab, sebagaimana telah dijelaskan 
bahwa istilah mubtadi’ atau ahli bid’ah, hanya 
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berlaku pada pelaku bid’ah yang disepakati haram 
atau makruh, ataupun bi’dah dalam masalah akidah 
yang menyelisihi akidah ahlus sunnah. 
Dan karenanya, asy-Syathibi menjelaskan bahwa 
istilah bid’ah tidak bisa digunakan secara muthlaq 
dalam masalah furu’iyyah, yaitu masalah-masalah 
yang termasuk dalam ikhtilaf para ulama. Ia menulis 





































Dan bukan termasuk kebiasaan para ulama, 
memuthlakkan lafaz bid’ah dalam persoalan furu’ 
mustanbathoh (fiqih yang dihasilkan dari 
pemahaman, dan umumnya berujung pada 
terjadinya khilafiyyah).66 
Syaikh al-Jaizani, seorang ulama yang 
kontemporer yang menolak pembagian bid’ah 
menulis bahwa pelaku bid’ah tidak secara otomatis 
dilabeli sebagai ahli bid’ah.  
 لا هنأ كلذو )عدتبملاو ةعدبلا  ْيب قيرفتلا :ةيناثلا ةدعاقلا(
 هبكترم لَّع مكحي نأ ةعدب هنأب ئْبشلا لَّع مكحلا نم مزلي
بم هنأت .اروذعم ادهتجم نوكي دق ةعدبلا بكترم نإ لب .عد 
Kaidah kedua: membedakan antara bid’ah dan 
mubtadi’ (ahli bid’ah)). Bahwa tidaklah otomatis 
                                                 
66 Asy-Syathibi, al-I’tishom, hlm. 1/266. 
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suatu perbuatan yang disebut bid’ah, untuk 
menyebut pelakunya sebagai mubtadi’ (ahli 
bid’ah). Sebab, bisa jadi pelaku bid’ah 
melakukanyya atas dasar ijtihad yang bisa 
diberikan ‘uzur. 67 
Sebagai tambahan, berikut sebagian 
permasalahan furu’iyyah yang dikumpulkan oleh 
Syaikh Abdul Ilah al-‘Arfaj sebagai amalan yang 
diperselisihkan sebagai bid’ah.68 Di mana beliau 
membedakannya menjadi dua bentuk: 
Pertama: Permasalahan yang diperselisihkan para 
ulama yang membagi bid’ah antara hasanah dan 
sayyiah: 
1. Perkataan seseorang, bahwa bacaanku 
terhadap al-Qur’an adalah makhluk. 
2. Penyebutan kata “sifat” bagi Allah swt. 
3. Penolakan terhadap hadits mursal. 
4. Membicarakan detail amalan hati. 
5. Melafazkan niat dalam ibadah seperti shalat. 
6. Membaca basmalah dengan keras dalam 
shalat. 
7. Membaca doa qunut dalam shalat shubuh. 
8. Membaca doa qunut dalam shalat witir. 
9. Meletakkan sepatu atau sandal di antara dua 
                                                 
67 Muhammad al-Jaizani, Hukm at-Tabdi’ fi Masail al-Ijtihad, 
(Riyadh: Maktabah al-Malik Fahd, 1431), hlm. 53. 
68 Abdul Ilah al-‘Arfaj, Mafhum al-Bid’ah wa Atsaruhu fi al-
Fatwa. 
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kaki ketika shalat. 
10. Tidur berbaring setelah shalat sunnah fajr 
(qabliyyah shubuh). 
11. Duduk istirahah dalam shalat. 
12. Adzan pertama sebelum matahari tergelincir 
pada hari jum’at. 
13. Penentuan waktu untuk mengusap kedua 
sepatu ketika wudhu. 
14. Shalat sunnah sebelum maghrib. 
15. Shalat dhuha. 
16. Sujud syukur. 
17. Shalat istisqo’. 
18. Membuat mihrob masjid. 
19. Berkhutbah di atas mimbar masjidil haram. 
20. Berdoa setelah mengucapkan salam dalam 
shalat. 
21. Bersujud di atas hajar aswad. 
22. Mengeraskan bacaan takbir pada hari raya. 
23. Memprediksikan hasil panen buah untuk 
menghitung zakatnya. 
24. Membaca doa, “Allahumma taqobbal minni,” 
“Allahumma minka wa ilaika,” ketika 
menyembelih hewan qurban. 
25. Penyembelihan hewan aqiqah. 
26. Memberi tanda pada al-hadyu. 
27. Mengulangi manasik sa’iy bagi orang yang 
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melakukan haji qiran. 
28. Melakukan wuquf pada hari Arafah selain di 
padang Arafah. 
29. Menghidupkan malam nishfu Sya’ban dengan 
ibadah. 
30. Mentalqini mayyit. 
31. Mencukur kumis dengan pisau. 
32. Menguatkan sumpah dengan mushaf al-
Qur’an. 
33. Memutuskan perkara berdasarkan kesaksian 
seorang saksi ditambah sumpah si penggugat. 
34. Menggabungkan talaq tiga dalam satu kalimat. 
35. Menceraikan istri dalam keadaan suci setelah 
rujuk akibat menceraikannya dalam keadaan 
haid. 
36. Saling berpelukan pada hari raya dan setelah 
kembali dari perjalanan. 
Kedua: Permasalahan yang diperselisihkan para 
ulama yang menolak pembagian bid’ah, apakah 
termasuk bid’ah atau bukan: 
1. Mengadakan majlis ta’ziyah selama tiga hari 
untuk menyambut kedatangan kerabat yang 
melayat. 
2. ‘Asya’ al-walidain. 
3. Mengkhususkan hari jum’at untuk berziarah 
qubur. 
4. Berzikir menggunakan tasbih. 
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5. Mengulang-ulang umrah di bulan Ramadhan. 
6. Doa khataman al-Qur’an dalam shalat tarawih 
atau qiyam tarawih. 
7. Memulai acara dengan membaca al-Qur’an. 
8. Menggoyangkan kepala saat membaca al-
Qur’an. 
9. Acara untuk menghormati para penghafal al-
Qur’an. 
10. Mencium mushaf. 
11. Membuat mihrob dalam masjid. 
12. Membuat garis di karpet masjid untuk 
merapikan shaf. 
13. Imam berdiam sebentar setelah membaca al-
Fatihah. 
14. Bersedekap ketika berdiri setetah rukuk. 
15. Mengkhususkan shalat qiyamul lail pada 10 
malam terakhir di bulan Ramadhan. 
16. Menambah jumlah raka’at shalat tarawih lebih 
dari 11 raka’at. 
17. Memanjangkan jenggot melebihi 
segenggaman. 
18. Mengadakan seminar untuk memperkenalkan 
biografi para ulama. 
19. Mengucapkan selamat tahun baru hijriyyah. 
20. Selalu memanfaatkan awal tahun baru hijriyyah 
untuk membahas hijrah dan tanggal 17 
ramadhan untuk membahas perang badar. 
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Ketiga: Para ulama umumnya sepakat bahwa, 
bid’ah, demikian pula sunnah Nabi saw, bukanlah 
hukum syariah. Namun suatu perkara yang dihukumi 
oleh hukum-hukum syariah itu sendiri. Seperti 
hukum wajib, haram, makruh, sunnah dan mubah. 
Hanya saja, mereka berbeda pendapat dalam 
menetapkan hukum atas bid’ah. 
Bagi yang berpendapat bahwa bid’ah dapat dibagi 
menjadi dua (hasanah dan sayyiah), maka mereka 
menetapkan lima hukum syariah atas bid’ah. Yaitu, 
bid’ah wajib, bid’ah mandub, bid’ah haram, bid’ah 
makruh, dan bid’ah mubah. 
Sedangkan bagi yang menolak pembagian bid’ah 
menjadi hasanah dan sayyiah, dan menganggap 
bahwa bid’ah secara syar’i, semuanya tercela, maka 
menetapkan hukum atas bid’ah sebatas dua hukum. 
Yaitu haram dan makruh. 
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Isnan Ansory, Lc., M.Ag, lahir di Palembang, 
Sumatera Selatan, 28 September 1987. Merupakan 
putra dari pasangan H. Dahlan Husen, SP dan Hj. 
Mimin Aminah.  
Setelah menamatkan pendidikan dasarnya (SDN 3 
Lalang Sembawa) di desa kelahirannya, Lalang 
Sembawa, ia melanjutkan studi di Pondok Pesantren 
Modern Assalam Sungai Lilin Musi Banyuasin (MUBA) 
yang diasuh oleh KH. Abdul Malik Musir Lc, KH. 
Masrur Musir, S.Pd.I dan KH. Isno Djamal. Di 
pesantren ini, ia belajar selama 6 tahun, 
menyelesaikan pendidikan tingkat Tsanawiyah (th. 
2002) dan Aliyah (th. 2005) dengan predikat sebagai 
alumni terbaik. 
Selepas mengabdi sebagi guru dan wali kelas 
selama satu tahun di almamaternya, ia kemudian 
hijrah ke Jakarta dan melanjutkan studi strata satu (S-
1) di dua kampus: Fakultas Tarbiyyah Istitut Agama 
Islam al-Aqidah (th. 2009) dan program Bahasa Arab 
enulis yang bokeh 
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(i’dad dan takmili) serta fakultas Syariah jurusan 
Perbandingan Mazhab di LIPIA (Lembaga Ilmu 
Pengetahuan Islam Arab) (th. 2006-2014) yang 
merupakan cabang dari Univ. Islam Muhammad bin 
Saud Kerajaan Saudi Arabia (KSA) untuk wilayah Asia 
Tenggara, dengan predikat sebagai lulusan terbaik 
(th. 2014).  
Pendidikan strata dua (S-2) ditempuh di Institut 
Perguruan Tinggi Ilmu al-Qur’an (PTIQ) Jakarta, 
selesai dan juga lulus sebagai alumni terbaik pada 
tahun 2012. Saat ini masih berstatus sebagai 
mahasiswa pada program doktoral (S-3) yang juga 
ditempuh di Institut PTIQ Jakarta. 
Menggeluti dunia dakwah dan akademik sebagai 
peneliti, penulis dan tenaga pengajar/dosen di STIU 
(Sekolah Tinggi Ilmu Ushuludddin) Dirasat Islamiyyah 
al-Hikmah, Bangka, Jakarta, pengajar pada program 
kaderisasi fuqaha’ di Kampus Syariah (KS) Rumah 
Fiqih Indonesia (RFI).  
Selain itu, secara pribadi maupun bersama team 
RFI, banyak memberikan pelatihan fiqih, serta 
pemateri pada kajian fiqih, ushul fiqih, tafsir, hadits, 
dan kajian-kajian keislaman lainnya di berbagai 
instansi di Jakarta dan Jawa Barat. Di antaranya 
pemateri tetap kajian Tafsir al-Qur’an di Masjid 
Menara FIF Jakarta; kajian Tafsir Ahkam di Mushalla 
Ukhuwah Taqwa UT (United Tractors) Jakarta, Masjid 
ar-Rahim Depok, Masjid Babussalam Sawangan 
Depok; kajian Ushul Fiqih di Masjid Darut Tauhid 
Cipaku Jakarta, kajian Fiqih Mazhab Syafi’i di KPK, 
kajian Fiqih Perbandingan Mazhab di Masjid 
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Subulussalam Bintara Bekasi, Masjid al-Muhajirin 
Kantor Pajak Ridwan Rais, Masjid al-Hikmah PAM 
Jaya Jakarta. Serta instansi-instansi lainnya.    
Beberapa karya tulis yang telah dipublikasikan, di 
antaranya:  
1. Wasathiyyah Islam: Membaca Pemikiran 
Sayyid Quthb Tentang Moderasi Islam.  
2. Jika Semua Memiliki Dalil: Bagaimana Aku 
Bersikap?.  
3. Mengenal Ilmu-ilmu Syar’i: Mengukur Skala 
Prioritas Dalam Belajar Islam. 
4. Fiqih Thaharah: Ringkasan Fiqih Perbandingan 
Mazhab. 
5. Fiqih Puasa: Ringkasan Fiqih Perbandingan 
Mazhab.  
6. Tanya Jawab Fiqih Keseharian Buruh Migran 
Muslim (bersama Dr. M. Yusuf Siddik, MA dan 
Dr. Fahruroji, MA).  
7. Ahkam al-Haramain fi al-Fiqh al-Islami 
(Hukum-hukum Fiqih Seputar Dua Tanah 
Haram: Mekkah dan Madinah).  
8. Thuruq Daf’i at-Ta’arudh ‘inda al-Ushuliyyin 
(Metode Kompromistis Dalil-dalil Yang 
Bertentangan Menurut Ushuliyyun). 
9. 4 Ritual Ibadah Menurut 4 Mazhab Fiqih. 
10. Ilmu Ushul Fiqih: Mengenal Dasar-dasar 
Hukum Islam. 
11. Ayat-ayat Ahkam Dalam al-Qur’an: Tertib 
Mushafi dan Tematik. 
12. Serta beberapa judul makalah yang 
dipublikasikan oleh Jurnal Ilmiah STIU Dirasat 
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Islamiyah al-Hikmah Jakarta, seperti: (1) 
“Manthuq dan Mafhum Dalam Studi Ilmu al-
Qur’an dan Ilmu Ushul Fiqih,” (2) “Fungsi 
Isyarat al-Qur’an Tentang Astrofisika: Analisis 
Atas Tafsir Ulama Tafsir Tentang Isyarat 
Astrofisika Dalam al-Qur’an,” (3) “Kontribusi 
Studi Antropologi Hukum Dalam 
Pengembangan Hukum Islam Dalam al-
Qur’an,” dan (4) “Demokrasi Dalam al-Qur’an: 
Kajian Atas Tafsir al-Manar Karya Rasyid 
Ridha.” 
Saat ini penulis tinggal bersama istri dan keempat 
anaknya di wilayah pinggiran kota Jakarta yang 
berbatasan langsung dengan kota Depok, Jawa Barat, 
tepatnya di kelurahan Jagakarsa, Kec. Jagakarsa, Jak-
Sel. Penulis juga dapat dihubungi melalui alamat 
email: isnanansory87@gmail.com serta no HP/WA. 














RUMAH FIQIH adalah sebuah institusi non-profit 
yang bergerak di bidang dakwah, pendidikan dan 
Halaman 132 dari 132 
muka  | daftar isi 
 
pelayanan konsultasi hukum-hukum agama Islam. 
Didirikan dan bernaung di bawah Yayasan Daarul-
Uluum Al-Islamiyah yang berkedudukan di Jakarta, 
Indonesia.  
RUMAH FIQIH adalah ladang amal shalih untuk 
mendapatkan keridhaan Allah SWT. Rumah Fiqih 
Indonesia bisa diakses di rumahfiqih.com 
 
